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ABSTRAK

Nurfajrianti. Korelasi Learning Style dengan Minat
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA Negeri 10
Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini  Dbertujuan untuk mengetahui dan
membuktikan adanya korelasi antara learning style dengan
minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10
Sinjai, melalui penjelasan, macam-macam, urgensi dan
indikator learning style, begitupun dengan minat belajar
pendidikan agama Islam siswa di SMA Negeri 10 Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun sampel
dari penelitian ini sebanyak 60 orang siswa dari populasi
sebanyak 193 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah equalisise claster random
sampling. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu
angket/kuesioner dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis
datanya menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji
learnitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat dilihat dari nilai
signifikansi. Jika nilai sig < 0,05 maka H, diterima dan jika

nilai signifikansi = 0,05 maka Hy ditolak. Dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi 0,000 = 0,05 artinya H, yang

dirumuskan dalam peelitian ini diterima atau di setujui
kebenarannya. Sehingga adanya korelasi antara learning style
dengan minat belajar pendidikan agama islam siswa di SMA
Negeri 10 Sinjai.

Kata kunci: Korelasi, Learning Style, Minat Belajar
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ABSTRACT

Nurfajrianti. Correlation of Learning Style with Students' Interest in
Learning Islamic Religious Education at SMA Negeri 10 Sinjai. Thesis. Sinjai:
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023

This research aims to determine and prove the existence of a correlation
between learning style and interest in studying Islamic religious education at
SMA Negeri 10 Sinjai through explanations, types, urgency and indicators of
learning style, as well as interest in studying Islamic religious education of
students at SMA Negeri 10 Sinjai.

This type of research is correlational research using a quantitative
approach. The sample from this research were 60 students from a population of
193 people. The sampling technique used in this research was equalized cluster
random sampling. Data collection techniques from this research are questionnaires
and documentation. Then the data analysis technique uses normality test,
homogeneity test, linearity test and hypothesis test.

The results of this research show that based on the hypothesis testing that
has been carried out, it can be seen from the significance value, if the sig. < 0.05
then Ha is accepted and if the significance value is > 0.05, then HO is rejected.
From the research results, a significance value of 0.000 < 0.05 was obtained,
meaning that the Ha formulated in this research was accepted or approved as
correct. So there is a correlation between learning style and students' interest in
studying Islamic religious education at SMA Negeri 10 Sinjai.

Keywords: Correlation, Learning Style, Interest in Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Segala situasi hidup yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup
serta usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
latihan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan
diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan
siswa untuk dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan
datang (Kadir, 2015). Pendidikan merupakan usaha
yang dilakukan dengan sengaja dari orang dewasa, yang
melalui pengaruhnya dapat meningkatkan kedewasaan
peserta  didik  sehingga para siswa  dapat
mengembangkan potensi  dirinya sebagai  bekal
kehidupan di masyarakat, sebagaimana dalam Undang-
Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Rahmat, 2018).
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Pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan setiap individu, mendorong
kemajuan masyarakat dan bangsa karena dengan
pendidikan yang ditempuh memungkinkan seseorang
atau pihak tertentu untuk mampu berkembang secara
wajar. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang
tidak bisa dipisahkan dengan manusia yang menjadi
subjek dan objek dari pendidikan itu sendiri (Rosmita
Sari Siregar, 2022) Untuk itu, manusia harus terus
mengembangkan potensi dirinya dengan terus belajar,
dimana belajar merupakan aktivitas manusia yang
sangat vital dan secara terus menerus akan dilakukan
selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak
mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau
diajar oleh manusia lainnya (M.Thobroni, 2016).

Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana
saja, salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar yakni adanya perubahan tingkah laku pada diri
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau
sikapnya (Arsyad, 2016). Sebagaimana dalam QS al-
Mujadalah: 58/11 yang berbunyi
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Terjemahnya:“Wahai orang-orang Yyang beriman!
Apabila dikatakan kepadamu, Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan kepadamu “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang berilmu di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (DepartemenAgamaRl, 1987)

Dalam ayat tersebut jelas dikaitkan bahwa orang
muslim diwajibkan untuk terus belajar sebab Allah telah
memberikan kesehatan dan diberikan waktu luang untuk
dimanfaatkan dengan baik dalam hal ini mencari ilmu
dimanapun itu. Dengan belajar seseorang tidak akan
rugi bahkan Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang berilmu. Jadi untuk mencapai cita-cita dan
mendapat kebahagiaan dunia maupun akhirat seseorang

harus terus belajar bagaimanapun cara belajarnya, kapan
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dan di manapun itu selama yang dipelajari bersifat
positif.

Belajar itu suatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan. Dapat disimpulkan bahwa inti pembelajaran
itu adalah sebagai suatu proses perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara
individu dan individu dengan lingkungannya (Zainal
Asril, 2018). Belajar bukan sekedar perubahan perilaku
atau tindakan yang dapat diamati saja, melainkan belajar
menyangkut proses untuk melatih kecerdasan otak
(Setyosari, 2020). Oleh karena itu dengan belajar
perubahan tingkah laku seseorang akan berubah yakni
kelakuan yang buruk akan berubah menjadi baik jika ia
benar-benar belajar dengan baik dan benar.

Untuk itu usaha yang dilakukan agar siswa
cerdas yakni dengan bersungguh sungguh dalam belajar
dan memberikan pengajaran yang baik. Dalam hal ini
diperlukan pengetahuan guru tentang bagaimana cara
siswa belajar secara lebih efektif. Cara siswa belajar itu
disebut tipe belajar, learning style atau modalitas belajar

(Suyono, 2017). Setiap individu sering kali harus
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menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah
informasi atau pelajaran yang sama (llIfa Irawati,
Nasruddin, 2021). Maka dari itu guru harus pandai
memberikan serta menawarkan cara belajar yang
dominan bisa dilakukan siswa, agar siswa yang ada
dalam kelas tersebut mudah memahami pelajaran yang
disampaikan dengan mudabh.

Learning style seseorang dimulai dari kombinasi
bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi. Setiap siswa pasti memiliki
salah satu learning style tersebut dan tidak menutup
kemungkinan satu siswa memiliki dua learning style
sekaligus (Putri Ningrat et al., 2018). Setiap anak itu
unik dengan khasnya masing-masing. Tidak bisa
disamakan satu sama lain. Ini dikenal dengan perbedaan
individu (individual difference). Perbedaan individu
merupakan kemampuan dan karakteristik baik kognitif,
kepredian, fisik dan sebagainya antar anak pada rentang
usia tertentu dan pada kelompok tertentu
(Rahmatrisilvia, 2021). Penting bagi siswa dan orang
tua saling berefleksi tentang kekhasan masing-masing
anak, bahwa setiap anak itu unik, dan setiap anak
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memiliki potensi yang bisa dikembangkan sesuai
dengan kemampuannya (Sri Hartini, 2021).

Pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran yang efektif dapat dilakukan
dengan mengetahui learning style yang dimiliki setiap
siswa dan guru menerapkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan learning style yang dominan dimiliki oleh
siswa di dalam kelas tersebut, sehingga minat belajar
siswa dapat meningkat dan proses pembelajaran
berlangsung dengan baik yakni guru memberikan ilmu
dan siswa menyerap serta memahami ilmu yang
disampaikan oleh guru.

Hal ini di dukung oleh penelitian Kurniati dan
Sari bahwa learning style berkaitan dengan hasil belajar
siswa (Kurniati & Sari, 2019). Juga pada penelitian
Hasanah menunjukkan adanya signifikan atau korelasi
antara learning style dengan hasil belajar siswa
(Hasanah et al., 2018).

Dari dua penelitian di atas, gaya belajar yang
dominan pada siswa yaitu gaya belajar visual di mana
siswa lebih menyukai belajar dengan cara melihat dan
membaca sendiri. Maka dari itu, guru harus mengetahui

learning style siswanya karena setiap siswa memiliki
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learning style masing-masing dan siswa yang cerdas
akan memperoleh nilai yang baik dan maksimal
tentunya hal itu tidak dapat diraih tanpa adanya motivasi
dan minat dari dalam diri siswa itu sendiri.

Dalam proses pembelajaran, minat memegang
peranan penting dalam belajar kerena minat ini
merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan
seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang,
suatu benda atau kegiatan tertentu (Zulgarnain, 2021).
Minat sering kali dikaitkan dengan keinginan atau
ketertarikan seseorang terhadap sesuatu yang datang
dari dalam diri tanpa ada paksaan dari luar (Abrianto,
2021).

Minat belajar siswa dapat meningkatkan
ketekunan belajar yang berdampak pada keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Apabila
siswa memiliki minat belajar yang tinggi, maka siswa
akan memberikan perhatian yang lebih dan merasakan
senang ketika belajar serta memiliki waktu khusus
untuk belajar (Yulistiarawati et al., 2021). Minat belajar
sangat mempengaruhi kualitas belajar siswa di mana
dengan adanya minat belajar seseorang, akan

mendorong dirinya untuk terus belajar dan berusaha
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mengetahui sesuatu hal dan tertarik untuk menemukan
jawaban untuk setiap pertanyaan yang belum diketahui
jawabannya.

Minat belajar juga menjadi salah satu faktor
yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan
belajar. Minat belajar sangat diperlukan karena tanpa
adanya minat belajar yang baik anak tidak akan
memiliki semangat untuk belajar. Dalam proses
menumbuhkan minat belajar, orang tua harus bisa
menciptakan kondisi anak untuk selalu butuh dan ingin
terus belajar (Arig Ramadhan, 2022). Untuk itu seorang
guru harus pandai memahami minat siswanya dan
mengatur strategi untuk mencipkakan kelas yang
menyenangkan dan pembelajaran yang efektif
khususnya oleh guru pendidikan agama Islam.

Dibuktikan dalam sebuah penelitian pada jurnal
Achru bahwa minat belajar sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kognitif siswa karena minat adalah salah
satu penggerak seseorang untuk belajar (Achru, 2019).
Kemudian penelitian yang lain menyatakan bahwa
adanya pengaruh yang cukup signifikan antara minat
belajar dan hasil belajar siswa. Dari hasil kesimpulan

ini diharapkan siswa berkolaborasi bersama guru
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untuk memetakan minat belajar sejak awal untuk
memaksimalkan hasil belajar yang dicapai (Setiawan et
al., 2022).

Adapun observasi yang dilakukan pada saat
pelaksanaan program magang di tempat yang menjadi
objek dalam penelitian ini diamati yakni kurangnya
minat belajar siswa di SMA Negeri 10 Sinjai, hal ini
ditunjukkan dengan ketidak seriusan dalam belajar
seperti  berbicara dengan temannya saat guru
menjelaskan. Ini menandakan tidak adanya perhatian
siswa dalam belajar, bermain handphone saat proses
pembelajaran berlangsung ini menandakan tidak adanya
ketertarikan untuk belajar, bahkan ada yang tidak masuk
kelas pada jam pelajaran, hal tersebut sangat jelas
bahwa kurangnya perhatian saat belajar dan kurangnya
keinginan siswa untuk belajar (Bulan Oktober 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai “korelasi learning style
dengan minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa di
SMA 10 Sinjai.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat

diketahui maka rumusan masalah dalam penelitian ini
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adalah apakah terdapat korelasi antara learning style
dengan minat belajar pendidikan agama Islam siswa di
SMA Negeri 10 Sinjai?
. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diketahui tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk membuktikan apakah terdapat
korelasi antara learning style dengan minat belajar
pendidikan agama Islam siswa di SMA Negeri 10
Sinjai.
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi karya tulis
ilmiah yang dijadikan sebagai bacaan, referensi yang
dapat menambah pemngetahuan dan wawasan
mengenai korelasi learning style dengan minat
belajar pendidikan agama Islam siswa di SMA
Negeri 10 Sinjai.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini  diharapkan  memberikan
pengetahuan kepada guru, siswa dan yang terkait

dengan dunia pendidikan bahwa untuk mencapai
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prestasi yang maksimal dibutuhkan minat belajar
dengan menyesuaikan gaya belajar pada diri siswa
sehingga mudah dalam menangkap pelajaran. Maka
dari itu pentingnya diketahui korelasi learning style
dengan minat belajar siswa di SMA Negeri 10 Sinjai.
a. Bagi Sekolah
Penelitian ~ ini  diharapkan  mampu
mengevaluasi dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran yakni guru harus memperhatikan
gaya belajar siswa sebelum menentukan metode
yang akan digunakan agar mereka bisa memahami
pelajaran yang disampaikan juga ilmu yang
mereka dapat bisa bertahan lama dalam ingatan
siswa.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan
penulis untuk terus berinovasi sebagai calon guru
agar pembelajaran berjalan dengan baik dimana
guru menyapaikan materi dan siswa mudah
memahami materi yang di sampaikan.
c. Masyarakat (Orang Tua)
Dalam penelitian ini orang tua diharapkan

bekerjasama dengan pihak sekolah dimana orang
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tua memberikan nasehat, semangat dan motivasi
kepada anaknya sehingga mereka memiliki minat
untuk belajar dan guru tidak kesulitan
membimbing dan mentransfer ilmu kepada

siswanya.



BAB 11
PEMBAHASAN
A. Kajian pustaka
1. Learning style
a. Pengertian learning style

Learning style diambil dari bahasa Inggris
yang artinya gaya belajar. Learning Style adalah
cara yang diambil oleh masing-masing orang
dalam menyerap informasi baru dan sulit,
bagaimana mereka berkonsentrasi, memproses
dan menampung informasi yang masuk ke otak.
(Mufidah, 2017). Dengan learning style yang
tepat, seseorang akan mudah dalam memahami
dan menerima informasi dengan baik.

Learning style merupakan suatu sikap
pribadi yang cenderung menetap dalam
mempersepsikan suatu stimulus atau rangsangan
tertentu dari lingkungan, selanjutnya
memanfaatkannya secara unik dan personal
dalam berinteraksi dengan stimulus maupun
sumber stimulus (Hala et al., 2017). Learning
style adalah suatu cara dalam menerima,

mengelola, mengingat, dan menerapkan informasi
13
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dengan mudah. Dengan mengetahui learning style
siswa, guru dapat membantu siswa belajar sesuai
dengan learning style yang dimiliki siswa
sehingga prestasi belajar siswa dapat tumbuh
dengan baik melalui pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajarnya (evi agustina silitonga,
2020).

Dalam belajar, pandangan orang lain
berbeda-beda begitupun dengan cara mereka
belajar, hal ini sangat penting diketahui untuk itu,
seseorang harus mengenali learning style yang
ada pada dirinya, juga seorang guru harus bisa
memahami learning style setiap siswanya agar
proses belajar dan mengajar berjalan dengan baik.

Adapun learning style menurut De Porter
dan Mike Hernacki dalam buku Endah
Kusumaningrum mendefenisikan learning style
sebagai kombinasi proses menyerap, mengatur
dan mengolah informasi. Dimana cara belajar
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya  faktor-faktor  fisik, emosional,
sosiologis dan lingkungan (Kusumaningrum,
2021).
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Sebagian orang beranggapan bahwa
belajar adalah semata-mata menghapalkan dan
mengumpulkan informasi atau materi pelajaran,
disamping itu, adapula sebagian orang yang
memandang belajar sebagai latihan biasa seperti
yang tampak pada latihan membaca dan menulis
(Isti’adah, 2020). Berdasarkan pendapat dari
Gordon Dryden dan Jeannete Vos, menurut
Sutiah, seorang guru harus “mempelajari cara
belajar” yang berarti mempelajari tentang cara
otak bekerja, cara memori bekerja, cara
menyimpan informasi, mengambilnya,
menghubungkannya, dengan konsep lain dan
mencari pengetahuan baru kapanpun diperlukan
dengan cepat (Sutiah, 2016).

Learning style merupakan cara seseorang
merasa mudah, nyaman, dan aman saat belajar,
baik dari sisi waktu maupun secara indra.
Kemampuan siswa untuk memahami dan
menyerap informasi tentunya berbeda-beda
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan lambat,
karena itulah siswa sering kali harus menempuh

cara yang berbeda-beda untuk bisa
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memahami  setiap informasi. Ketika siswa
sudah memahami learning style nya  sendiri,
maka siswa tersebut dapat memproses materi
pelajaran atau informasi dengan baik dan masuk
ke dalam ingatan jangka panjang (llfa Irawati,
Nasruddin, 2021).

Learning style siswa merupakan kunci
untuk mengembangkan Kkinerja dalam belajar.
Learning style merupakan kecenderungan siswa
untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam
belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya
untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang
sesuai dengan tuntutan belajar dikelas/sekolah
maupun tuntutan dari mata pelajaran (Darmadi,
2017). Learning style seseorang adalah
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan
kemudian mengatur serta mengolah informasi.
Sedangkan Seseorang mengemukakan learning
style adalah suatu karakteristik kognitif, afektif,
dan perilaku psikomotorik, sebagai indikator
yang bertindak yang relatif stabil untuk

pembelajar  saling berhubungan dan bereaksi
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terhadap lingkungan belajar (Putri Ningrat et al.,
2018).

Beberapa pernyataan diatas dilihat bahwa
seseorang belajar dengan cara cepat, sedang dan
lambat karena ada siswa yang unggul pada
pengetahuan, unggul pada sikap dan adapula yang
lebih menyukai praktek, untuk itu strategi dan
metode pembelajaran harus berfariasi karna dalam
suatu kelas karakteristik siswa berbeda-beda.

Learning style adalah suatu karakteristik
kognitif, afektif, dan perilaku psikomotoris,
sebagai indikator yang bertindak yang relatif
stabil  untuk  pembelajar merasa  saling
berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan
belajar (Lesmana, 2022). Dengan adanya
pengetahuan tentang learning style setiap siswa
akan mengetahui kemampuan mengenal diri yang
lebih baik dan mengetahui kebutuhannya. Untuk
pihak guru dengan mengetahui learning style
tiap siswa maka guru dapat menerapkan teknik
dan strategi yang tepat  baik  dalam
pembelajaran maupun dalam pengembangan diri
(Wibowo, 2016).
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Learning style adalah suatu perilaku
individu yang bersifat khas untuk menguasai
materi yang dipelajarinya (Mudjiran, 2021a).
Learning style adalah cara yang kompleks dimana
siswa menganggap dan merasa paling efektif dan
efisien dalam memproses, menyimpan, dan
mengngat kembali apa yang telah mereka pelajari
(Yuniantoro et al., 2022). Menciptakan sumber
daya manusia yang saling menguntungkan melalui
pendidikan yang sesuai dengan kembang anak
(Ismunandar et al., 2023) setiap siswa memiliki
learning style nya masing-masing ada yang bisa
dengan 2 sampai 3 learning style adapula yang
hanya fokus pada 1 learning style saja karena 1Q
siswa berbeda-beda.

Dalam hal tersebut siswa berusaha
memperoleh ilmu dengan bercamam cara sesuai
dengan potensi yang dimiliki untuk mencapai apa
yang dicita-citakan, hal itu dimulai dari seberapa
keras usaha yang dilakukan siswa tersebut baik itu
belajar di sekolah ataupun diluar sekolah dengan
cara apa saja seperti belajar dengan cara

membaca, = mendengarkan  informasi  atau
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pengetahuan  dari  radio  atau televisi,
mendengarkan penjelasan guru atau langsung
melakukan praktik setelah diberikan teori.

Bagi siswa, learning style adalah hal yang
harus juga diketahuinya, sebab pengetahuan
tersebut akan menjadikan dia dapat menyesuaikan
dengan lingkungan belajaranya, kemudian
langkah selanjutnya siswa akan melakukan
langkah untuk belajar yang cocok dengan dirinya
(Sutrisno, 2019). Untuk membuat learning style
siswa lebih optimal guru menggunakan strategi
untuk mempermudah siswa dalam  proses
belajarnya sehingga semua pembelajaran akan
dirasa menyenangkan dan mudah. Seperti tidak
pembelajaran sampai berjam-jam,  mengajak
siswa untuk  mengesprolasi lingkungannya,
misal menggunakan objek sebenarnya dalam
belajar hal baru (Admaja Dwi Herlambang, 2021).

Dalam learning style, terdapat berbagai
macam cara/gaya yang bisa dilakukan siswa agar
dapat menangkap dan memahami pembelajaran

dengan mudah dan cepat.
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b. Macam-macam learning style

Kemampuan siswa untuk memahami dan
menyerap informasi/pelajaran sudah pasti berbeda
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula
yang sangat lambat. Setiap siswa tidak hanya
belajar dengan kecepatan yang berbeda tetapi juga
memproses informasi dengan cara yang berbeda.
Karenanya, mereka seringkali harus menempuh
cara berbeda untuk bisa memahami sebuah
informasi atau pelajaran yang sama. (Widayanti,
2013b) Ada tiga jenis learning style menurut
Widayanti diantaranya :
1) Gaya belajar visual

Gaya belajar visual menitikberatkan pada
ketajaman penglihatan.  Artinya, bukti-bukti
konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar
mereka paham gaya belajar seperti ini
mengandalkan penglihatan atau melihat dulu
buktinya untuk kemudian bisa
mempercayainya.ada beberapa karakteristik yang
khas bagi orang-orang yang menyukai gaya
belajar ini (Baiti, 2021).
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Gaya belajar visual adalah gaya belajar
peserta didik melalui melihat, memandangi,
mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya gaya
belajar visual adalah belajar dengan melihat
sesuatu, baik berupa gambar maupun diagram,
pertunjukan, peragaan atau video. Gaya belajar
visual adalah gaya belajar dimana ide, konsep,
data dan informasi lainnya dikemas dalam bentuk
gambar. Gaya belajar visual dilakukan seseorang
untuk memperoleh informasi seperti melihat
gambar, diagram, peta, poster dan grafik (Ibda,
2022). Visual yaitu gaya yang mengandalkan
suatu penglihatan yakni memperlihatkan terlebih
dahulu bukti-bukti agar supaya dapat memahami
dan mempercayainya (Suryanto, 2021).

Gaya belajar visual yaitu belajar dengan
menggunakan gambar ataupun memperlihatkan
tulisan sehingga siswa bisa melihat dan
memahami penyampaian materi dari guru.
Contohnya: belajar dari buku atau membaca buku
yang disertai dengan gambar ilustrasi dan suka
mencatat apa yang disampaikan guru maupun dari

diskusi bersama temannya.
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2) Gaya belajar auditorial

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar
yang dilakukan oleh individu untuk menerima
informasi dengan menitikberatkan indera telinga,
atau dengan kata lain, peserta didik yang belajar
dengan gaya belajar auditori lebih mengandalkan
pendengaran dalam menerima dan memahami
informasi yang diterima (Paggy M. Jonathans,
2021). Gaya Belajar Auditori, seorang anak akan
lebih mudah belajar dengan cara mendengarkan.
Disini dikuasai penerapan metode ceramah, tanya
jawab dan diskusi lebih efektif. Siswa dapat
belajar melalui mendengarkan radiopendidikan,
kaset pembelajaran, video kaset (gabungan
audiovisual) (Dewi Maulia, 2016).

Siswa bergaya auditori memiliki memori
pendengaran yang baik dan mendapatkan
keuntungan dari metode belajar diskusi, ceramah,
mendengarkan cerita dan mendengarkan rekaman
audio (Syarifuddin, 2022).

Learning style ini dilakukan dengan
mengandalkan pendengaran sehingga seorang

siswa mudah belajar hanya dengan mendengarkan



23

penjelasan guru atau pengetahuan dari radio,
handphone dan semacamnya. Contohnya:
menyimak penjelasan guru dengan baik saat guru
menjelaskan materi pelajaran dan ketika siswa
tersebut membaca harus dengan mengeluarkan
suara dengan lantang dan mengerjakan tugas
sambil mendengarkan musik
3) Gaya belajar kinestetik

Peserta didik yang memiliki gaya
kinestetik cenderung memiliki perilaku seperti
digambarkan berikut ini: pada umumnya anak
sulit belajar dengan duduk tenang, anak belajar
sambil bergerak, bila berpikir sambil menggerak-
gerakkan anggota tubuh/jari-jarinya melainkan
pena dsb (Mudjiran, 2021b). Siswa yang
mempunyai tipe gaya belajar Kkinestetik akan
lebih optimal menerima informasi dengan cara
praktik  atau  mencaba. Contoh  media
pembelajaran dengan tipe gaya belajar kinestetik:
skenario kegiatan, simulator, augmented reality,
virtual realty (Pakpahan, Andrew Fermando,
2020).
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Learning style kinestetik ini siswa lebih
menyukai belajar dengan cara praktek setalah
diberikan teori dibandingkan dengan membaca
atau mendegarkan penjelasan guru. Untuk itu,
sangat penting diketahui bagaimana learning style
setiap siswa agar ada timbal balik dalam kelas.
Contohnya: belajar menghafalkan dan memahami
materi dengan jalan-jalan sambil membaca buku
dan lebih menyukai praktek setelah teori misalnya
praktek wudhu, sholat jenazah dan lain-lain.

. Pentingnya learning style

Pentingnya learning style untuk dipelajari
di antaranya learning style orang berbeda-beda
karena setiap orang berbeda satu sama lain secara
alami, learning style menawarkan kesempatan
untuk mengajar dengan memnggunakan berbagai
metode dengan cara yang efektif, dan mengatur
banyak hal dalam pendidikan dan komunikasi
sehingga menyadari learning style siswa Kita,
kualitas psikologis, dan perbedaan motivasi akan
membantu kita mengatur pelajaran dengan tepat
dan sesuai dengan kondisi (D. Kurniawan, 2020).

Learning style sangat berpengaruh terhadap
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peningkatan prestasi belajar siswa, maka dari itu
setiap siswa harus mengetahui learning style yang
dimilikinya. Selain siswa, guru juga perlu
mengetahui learning style yang dominan dimiliki
dalam setiap kelas agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
maksimal.

Menerapkan learning style siswa atau
modalitas belajar yang sesuai merupakan salah
satu kunci keberhasilan siswa dalam belajar.
Dengan mengetahui learning style siswa, maka
akan mempermudah guru untuk menyediakan
lingkungan yang mendukung, sehingga siswa
dapat menyerap dan juga memahami informasi
belajar yang diterima secara maksimal (Afifah
et al., 2021). Siswa yang mempunyai learning
style Kinestetik cara membaca dan
mendengarkannya salah satu kegiatan yang
membosankan. Memberi intruksi yang diberikan
secara tertulis maupun lisan sering kali mudah
diluapkan, karena mereka cenderung lebih
memahami tugasnya jika mereka mencobanya

secara langsung. (Suci et al., 2020).
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Dalam penelitian Rossydi dan Pubro
Wartoyo membuktikan bahwa adanya korelasi
anatara kecerdasan emosional dan learning style
terhadap prestasi akademik (Rossydi & Purbo
Wartoyo, 2018). Hal ini sudah jelas bahwa
learning style penting untuk terus dipelajari baik
yang ada pada diri sendiri ataupun pada diri orang
lain, ini sangat penting untuk diketahui guru dan
tenaga pendidik lainya.

. Indikator Learning style

Indikator learning style yaitu ada tiga

macam yakni: visual, auditori dan kinestetik.

1) Indikator gaya belajar visual

kecerdasan visual, anatara lain anak
gemar dan tertarik menonton film, melihat
gambar, presentasi visual, karya visual-artistik,
dan sejenisnya. Misalnya, menonton, fotografi,
lukisan dan sejenisnya (Lucy, 2016). Adapun
ciri-ciri gaya belajar visual:
a) Lebih  menyukai membaca daripada
dibacakan.

b) Rapi dan teratur.

c) Tidak terlalu terganggu oleh keributan.
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d) Mengingat yang dilihat daripada didengar.
2) Indikator gaya belajar auditorial

Siswa dengan gaya belajar auditori
memiliki kecenderungan
a) Cepat terganggu oleh kebisingan.
b) Membaca dengan suara keras atau

menggerakkan bibir.
c) Kesulitan menulis tetapi fasih berbicara.
d) mengingat informasi lebih mudah ketika
mendengarkan dan berdiskusi.
3) Indikator gaya belajar kinestetik

Adapun indikator dari gaya belajar
kinestetik yaitu gaya belajar kinestetik adalah
tipe yang melakukan praktik secara langsung,
sehingga dapat dipahami bahwa peserta didik
yang belajar dengan gaya belajar kinestetik
selalu menjadikan praktik atau percobaan
sebagai sumber belajar paling utama, karena
siswa belajar dengan tipe ini lebih suka
melakukan praktik secara langsung daripada
harus membaca buku atau berdiskusi dengan
orang lain (Sirajuddin Saleh, 2022).
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Anak dengan gaya belajar kinestetik
tidak suka mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh, dia lebih suka melakukan gerakan
dan perpindah-pindah, sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak lengkap (Wahyuni, 2022).
Pendapat lain mengemukakan indikator dari
gaya belajar kinestetik yakni:

a) Membaca dengan menggunakan jari sebagai
alat tunjuk bacanya.

b) Memainkan penggaris di mejanya sambil
mendengarkan guru menjelaskan materi
pelajaran Sejarah.

c) Menyentuh pundak teman dan mencoba
untuk  mengajak teman  sebelahnya
mengobrol saat pelajaran berlangsung.

d) Membaca dengan kecepatan membaca yang
pelan.

2. Minat belajar Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian minat belajar
Minat belajar secara bahasa terdiri dari dua
suku kata yaitu; minat dan belajar. Minat berarti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,

gairah atau keinginan. Belajar berarti berusaha
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memperoleh kepandaian atau ilmu. Dari pengerian
kata minat dan belajar tersebut dapat dirumuskan
pengertian minat belajar secara bahasa adalah
keinginan hati adalah keinginan hati yang tinggi
untuk berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu
(Muzakkir, 2018). Adanya minat menunjukkan
adanya perhatian, karena siswa yang telah memiliki
minat terhadap pelajaran tertentu, siswa yang
berminat pada pelajaran gurunya, akan mudah
diarahkan dan dilihat perkembangannya (Roberta
Uron Hurit, 2021)

Minat diartikan sebagai sebuah rasa yang
mendorong menyukai sesuatu tanpa ada paksaan
dan instruksi. Minat diartikan sebagai sebuah
penerima korelasi antara jiwa dengan hal yang ada di
luar diri. Makin erat suatu hubungan yang muncul
dari jiwa maka makin besar pula keinginan tang di
milikinya.  Minat adalah corak yang
mengakibatkan individu berkorelasi dengan aktif
dengan hal yang menariknya. Minat diartikan
sebagai kemungkinan jiwa yang selalu ke jurusan
sesuatu yang berharga untuk orang (Suparyanto
dan Rosad (2015, 2020). Minat belajar itu merupakan
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perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap
proses belajar yang dijalaninya dan kemudian yang
ditunjukkan  melalui  keantusiasan, keseriusan,
partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses
pembelajaran yang ada (Abrianto, 2021).

Minat merupakan keinginan hati tanpa ada
paksaan yang timbul ketika adanya kesesuaian antara
harapan yang dalam diri seseorang sehingga dia
mudah menerima apa yang ada atau yang disuguhkan
kepadanya baik itu dalam bentuk benda, pelajaran
dan lain-lain.

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan  atau  kebutuhan-kebutuhan
sendiri. Dapat disimpulkan bahwa minat adalah
keinginan dan kebutuhan. Menurut Kamus Besar
Bahasa  Indonesia  (KBBI), minat adalah
kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, dan keinginan. Sehingga dari pendapat KBBI
tersebut dapat kita simpulkan bahwa minat memiliki

3 pengertian, yaitu: kecenderungan, gairah dan
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keinginan. Minat adalah keinginan sama seperti
pengertian mrnurut Sardiman (Trygu, 2021a).

Minat adalah suatu kondisi yang terjadi
apabila apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan  atau  kebutuhan-kebutuhan
sendiri. Oleh karena itu apa saja yang dilihat
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan dan
kebutuhan-kebutuhan sendiri (Susanto, 2016).

Menurut Abraham H. Maslow dalam buku
Trygu mengatakan bahawa dalam melakukan segala
sesuatu, kita dibuat menjadi suka atau tertarik bahkan
melakukannya secara terus menerus tanpa henti
apalagi bagi mereka yang sudah merasa candu atau
tertarik untuk belajar dapat membuat kita senang atau
bahagia (Trygu, 2021b).

Pernyataan diatas dapat digambarkan bahwa
minat merpakan kecendrungan dan dorongan hati
untuk terus mengetahui hal-hal baru agar terus
meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya.

Minat belajar sebagai kombinasi dari

bagaimana seorang menyerap, kemampuan mangatur
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dan mengelolah informasi dalam belajar. Minat
belajar merupakan cara yang cenderung dipilih atau
dilakukan seseorang dalam dilakukan dalam
melakukan kegiatan berpikir, menyerap informasi,
memproses atau mengelolah dan memahami suatu
informasi dari pengetahuan, keterampilan atau sikap-
sikap dalam memproses informasi tersebut melalui
belajar atau pengalaman (Akrim, 2021). Kebijakan
kepala sekolah dan pendidik dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
PAI ialah dengan menerapkan kebijakan belajar
di  luar Kelas, mengadakan even-even
keagamaan, mengadakan stimulasi, kemudian
memberikan reward atau hadiah bagi mereka yang
memiliki minat belajar yang tinggi dilihat  dari
kerajinanya (Sari & Murniyetti, 2022). Minat adalah
perasaan lebih suka, lebih tertarik akan suatu hal
yang timbul secara sadar yang mendorong individu
untuk melakukan hal tertentu tanpa adanya paksaan
dari orang lain (Aisyah, 2020).

Minat belajar  siswa  dalam  proses
pembelajaran ~ Pendidikan Agama Islam yakni

adanya keinginan, harapan maupun target-target
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yang hendak dicapai oleh siswa, sehingga muncul
minat yang kuat untuk melakukan sesuatu, termasuk
dalam melakukan aktivitas pembelajaran PAlL.
Dengan demikian upaya dan peran guru dalam
mempengaruhi minat belajar siswa diantaranya,
guru melakukan pengelolaan kelas dengan baik,
membuka dan menutup pembelajaran dengan
benar dan efektif, menerapkan metode belajar yang
bervariasi, serta penggunaan media belajar dengan
tepat (Jamaluddin, 2019).

Siswa menjadi kurang minat dalam belajar
karena siswa merasa materi pelajaran yang
disampaikan kurang menarik, belum menyadari
pentingnya ilmu yang sedang dipelajari untuk masa
depan serta adanya gangguan fisik atau kesehatan
yang menghambat. Jika di lihat dari faktor
eksternal, kurangnya minat belajar siswa saat
pelajaran PAIl dapat disebabkan setting lingkungan
sekolah dan kelas yang kurang berwarna dan
kurang terawat menjadi salah satu penyebab
rendahnya minat belajar siswa khususnya untuk
pelajaran PAIl karena siswa merasa kurang

nyaman (Rahmanto, 2022).
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Beberapa defenisi diatas diketahui bahwa
minat belajar adalah suatu ketertarikan seseorang
untuk mengetahui, memahami dan mengamalkan
pengetahuan yang didapatkannya serta pentingnya
upaya guru dalam memotivasi, memberikan arahan
agar siswa selalu memiliki minat untuk belajar.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar yaitu; faktor kurikulum, faktor dari dalam diri
siswa, faktor metode mengajar, faktor guru, serta
sarana dan prasarana, termasuk penggunaan
multimedia pembelajaran (Achru, 2019).

1) Kurikulum

Kurikulum adalah jantungnya sebuah
sekolah dan sekolah itu adalah jantungnya
masyarakat juga masyarakat itu adalah sebagai
jantungnya negara atau bangsa, sehingga bangsa
akan maju apabila memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas dan bermutu tinggi (Julaeha,
2019). Untuk menghasilkan SDM  yang
berkualitas maka perlunya dimulai dari
meningkatan minat belajar setiap orang/siswa,

upaya yang dilakukan untuk menarik minat siswa
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seringkali mencakup penggunaan kegiatan praktik
dan bahan tambahan seperti video kegiatan dan
bahan ini biasanya dipilih oleh guru atau
diusulkan atau diamanatkan oleh penyusunan
kurikulum (Tobin, 2021).

Dalam jurnal Darajatun mengemukakan
bahwa pengaruh minat terhadap keterlibatan
mahasiswa terbukti signifikan yang menunjukkan
pentingnya pengembangan minat yang diarahkan
oleh dosen untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam program-program kampus
merdeka (Darajatun & Ramdhany, 2021).

Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kurikulum berpengaruh terhadap peningkatan
minat siswa mulai dari penggunaan strategi,
metode, dan media pembelajaran yang harus
diperhatikan sesuai dengan kurikum yang berlaku.

2) Metode

Metode merupakan salah satu alat dalam
pelaksanaan pendidikan, yakni digunakan dalam
penyampaian materi. Melalui metode yang tepat
materi yang sulit akan lebih mudah dipahami,

begitupun  sebaliknya bila metode yang
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disampaikan tidak sesuai dengan keadaan siswa
maka materi mudah pun akan dirasa sangat
menyulitkan (Muhammad Minan Chusni, 2021).
Jika metode yang digunakan sesuai dengan
keadaan siswa, otomatis minat untuk belajar siswa
itu ada, begitupun sebaliknya jika tidak sesuai
maka siswa kurang berminat untuk belajar.

Pernyataan diatas dilihat dari hasil
penelitian  pada jurnal Kharisma dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan
media papan pintar efektif dalam memberikan
materi penjelasan pada siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya perubahan sikap dan
perilaku siswa yang menunjukkan keaktifan
dikelas dalam pembelajaran sebagali
peningkatan minat belajar yang akan berdampak
pada hasil belajar (Kharisma et al., 2022)

3) Guru

Guru adalah seorang tenaga pendidik
profesional yang mendidik, mengajarkan suatu
ilmu, membimbing, melatih, memberikan
penilaian serta melakukan evaluasi kepada peserta
didik (Safitri, 2019). Sebagaimana dalam Undang-
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Undang Repoblik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (Tamonob, 2020).
Guru dituntunt untuk bisa membangkitkan
semangat serta minat siswa dalam belajar agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
efektif.

Dilihat dalam penelitian Wahyu Iskandar,
faktor minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh
komunikasi antara guru dan siswa, yakni guru
belum mampu sepenuhnya menguasai kelas
dengan cara memberikan pelajaran yang baik
dengan bahasa indonesia yang baik dalam
menjelaskan didalam kelas maupun diluar kelas,
sehingga mempengaruhi terhadap minat belajar
siswa (Iskandar, 2019).

Dalam hal ini, guru menjadi salah satu
faktor meningkat tidaknya minat siswa, jika guru
mampu memilih  metode yang tepat dan
memperbaiki  komunikasi, baik itu dalam
penggunaan motode ataupun media pembelajaran
maka akan mempengaruhi adanya peningkatan

minat belajar pada siswa.
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4) Sarana dan prasarana

Menurut Ketentuan Umum Permendiknas
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona) No. 24
tahun 2007 menyatakan bahwa sarana adalah
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-
pindah, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar
untuk menunjukkan fungsi sekolah/madrasah
(Rahmawati, 2018).

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas
pendukung yang menunjang proses kegiatan
dalam organisasi. Karena proses pengelolaan
sarana prasarana sangat penting dan berpengaruh
maka memahami tentang konsep dasar
pengelolaan sarana dan prasarana dengan baik
sehingga dapat dioptimalkan untuk mencapai
tujuan dari organisasi itu (Purwanto, 2019).

Maka dari itu minat belajar juga
dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang ada
dalam  sekolah, ketersediaan tempat dan
kelengkapan alat-alat yang digunakan dalam
pembelajran  mempengaruhi  keinginan  dan
menumbuhkan ketertarikan siswa untuk belajar,

salah satu cotohnya alat yang digunakan dalam
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pengguaan media pembelajaran seperti LCD
untuk  menampilkan gambar atau video
pembelajaran dengan memamfaatkan barang
elektronik sesuai dengan perkembangan zaman.

5) Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.
Mengingat banyaknya macam media maka guru
harus dapat memilihnya dengan cermat agar dapat
digunakan dengan tepat (Darmawan, 2020).
Alasan penggunaan media pembelajaran sangat
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa,
secara didaktis psikologis media pembelajaran
sangat membantu perkembangan psikologis anak
dalam hal belajar (Nurfadillah, 2021).

Dalam jurnal Efendi, media yang
digunakan yakni: Media animasi graphic visual
membantu siswa merasakan animasi lebih nyata
sehingga materi yang disampaikan pada animasi
tersebut semakin membangkitkan sisi emosional
siswa karena diajak untuk memahami secara nyata
adanya (Efendi, 2019).
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Untuk itu, seorang guru harus memilih
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang akan disampaikan karena dengan
pemilihan media yang tepat makan siswa akan
berminat untuk belajar.

Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar
peserta didik terdiri dari faktor internal dan eksternal.
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri seorang peserta didik, seperti
senang dan aktif saat mengikuti proses pembelajaran
merupakan bentuk minat belajar karena keinginan
peserta didik sendiri tanpa ada dorongan dari orang
lain. Adapun faktor internal yang mempengaruhi
minat belajar siswa yang meliputi kurangnya rasa
senang, perhatian dan kurangnya siswa terlibat
terhadap pembelajaran (Sains et al., 2022).
Kurangnya dorongan dan keinginan dalam dirinya
untuk mengetahui hal baru.
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang
dipengaruhi dari luar misalnya faktor dari

dukungan orang tua, dan lingkungan sekitar (Rina
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Dwi Muliani & Arusman, 2022). Sedangkan faktor
eksternalnya yaitu: pembelajaran sains yang monoton
dan masih terfokus kepada guru, serta materi
pembelajaran yang masih berupa hafalan dan sulit
dipahami (Sains et al., 2022).

Terdapat enam faktor yang di dukung oleh
sejumlah teori psikologi dan penelitian terkait yang
memiliki dampak terhadap minat belajar siswa,
keenam faktor yang dimaksud yaitu:sikap,
kebutuhan, rangsangan, afeksi, kompetensi dan
penguatan (Akrim, 2021).

Beberapa uraian diatas menunjukkan bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa yakni dimulai dari faktor kurikulum,
metode, guru, sarana dan prasarana, media
pembelajaran serta faktor internal dan eksternal
siswa. Untuk itu penting diperhatikan beberapa hal
tersebut agar siswa selalu berminat untuk belajar
sehingga kualitas siswa akan meningkat jika ada
keinginan untuk terus belajar.

c. Urgensi minat belajar
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas

belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran
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akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena
adanya daya tarik baginya. Siswa mudah menghafal
pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar akan
berjalan lancar bila disertai dengan minat. Pentingnya
minat dalam belajar didasarkan atas: 1) Melahirkan
sikap serta merta; 2) Memudahkan tercapainya
konsentrasi; 3) Memperkuat melekatnya bahan
pelajaran dalam ingatan; 4) Memperkecil kebosanan
studi dalam diri individu (Ananda & Hayati, 2020).

Minat berpengaruh besar terhadap prestasi
belajar, apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, mereka tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik
baginya (Risnanosanti, 2022), minat memegang peranan
penting dalam dan mempunyai dampak besar atas
perilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi
yang kuat untuk belajar, anak yang berminat terhadap
sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, ia
akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (Sutrisno, 2021).

Faktor minat adalah kunci dalam pembelajaran
sehingga seorang guru tidak pelu memukul-mukul meja

untuk mendapatkan perhatian siswa. Oleh karenanya
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seorang guru harus mampu membangkitkan minat minat
belajar siswanya dan mengetahui berbagai kiat untuk
menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran
berlangsung (Rofa’ah, 2016).

Uraian diatas memberikan informasi bahwa
minat belajar sangat penting agar siswa mau belajar
dengan keinginannya sendiri, dengan begitu ilmu yang
ia terima dapat tersimpan dalam waktu yang lama di
ingatannya, sedangkan belajar dengan paksaan atau
dibawa tekanan itu tidak akan membuat siswa
mengingat lebih lama pelajaran yang sudah
disampaikan.

Indikator minat belajar

Indikator minat belajar yaitu perasaan senang,
konsentrasi atau perhatian dan ketertarikan siswa
dalam belajar di dalam kelas (Solehah et al., 2022).
Indikator yang menentukan minat seseorang terhadap
sesuatu, antara lain:

1) Keinginan. Seseorang yang memiliki keinginan
terhadap suatu kegiatan tentunya ia akan melakukan

atas keinginan dirinya sendiri.
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2) Perasaan senang. Seseorang yang memiliki perasaan
senang atau suka dalam hal tertentu ia cenderung
mengetahui hubungan antara perasaan dengan minat.

3) Perhatian. Adanya perhatian merupakan konsentrasi
atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan,
pengertian, dan sebagainya dengan
mengesampingkan yang lain.

4) Perasaan tertarik. Minat bisa berhubungan dengan
gaya gerak yang mendorong Kita cenderung atau rasa
tertarik pada orang, benda, atau kegiatan ataupun
bisa berupa pengalaman yang efektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

5) Giat belajar. Aktivitas luar sekolah merupakan
indikator yang dapat menunjukkan keberadaan minat
pada diri siswa.

6) Mengerjakan tugas. Kebiasaan mengerjakan tugas
yang diberikan guru merupakan salah satu indikator
yang menunjukkan minat siswa.

7) Menaati peraturan.

Beberapa indikator diatas yakni  untuk
menumbuhkan suatu minat dalam belajar maka, yang
harus ada pada diri kita terlebih dahulu adalah harus ada

ketertarikan dengan sesuatu hal, kemudian Kketika
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seseorang sudah tertarik dia akan merasaan senang, lalu

menunjukkan perhatian kepada pelajaran sehingga dia

lebih giat dalam belajar, rajin mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya serta menaati setiap aturan-
aturan yang ada.

. Hasil Penelitian yang Relevan

Penulis perlu menyampaikan bahwa pokok
masalah dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan
sejumlah teori yang ada dalam karya ilmiah serupa,
adapun skripsi yang relevan dengan judul penelitian ini
adalah:

1. Aisya Nauradista R. Tahun 2022 “Pengaruh Gaya
Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran PAI di SMAIT Daarul Hikmah
Boarding School Bontang Kalimantan Timur”.
Tujuan penelitiannnya untuk mengetahui pengaruh
gaya mengajar guru terhadap minat belajar peserta
didik mata pelajaran PAI di SMAIT Daarul Hikmah
Boarding School Bontang Kalimantan Timur.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan subjek penelitian yaitu peserta didik
perempuan kelas reguler dan guru mata pelajaran
PAI kelas perempuan di SMAIT DHBS. Objek
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penelitian ini yaitu gaya mengajar guru PAI dan
minat belajar peserta didik mata pelajaran PAI di
SMAIT DHBS. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan Proportionate Stratified Random
Sampling, yakni pengambilan sampel apabila
populasi memiliki anggota yang tidak homogen serta
berstrata. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, angket, dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar
yang digunakan guru mata pelajaran PAI di SMAIT
DHBS adalah gaya mengajar personalisasi. Minat
belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMAIT
DHBS tergolong dalam kategori tinggi. Terdapat
pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar
peserta didik mata pelajaran PAI di SMAIT DHBS
sebesar 24,4% dan nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0.000 < 0.05 (Nauradista, 2022). Dalam
penelitian tersebut dibahas mengenai gaya mengajar
sedangkan yang akan dibahas oleh penulis yaitu gaya
belajar. Kemudian dalam penelitian ini subjek yang
diteliti hanya siswa perempuan kelas reguler

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh



47

penulis adalah seluruh siswa di sekolah SMA 10
Sinjai baik itu perempuan maupun laki-laki.

. Sherly Aprilla. Tahun 2020. “Hubungan Antara Gaya
Belajar dan Minat Belajar Pada Pembelajaran Daring
dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA
PGRI Sungguminasa”. Penelitian ini  bertujuan
untuk: (1) Mengetahui hubungan gaya belajar
dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA
PGRI Sungguminasa. ( 2) Mengetahui hubungan
minat belajar dengan hasil belajar biologi siswa kelas
XI SMA PGRI Sungguminasa. (3) Mengetahui
hubungan antara gaya belajar dan minat belajar
dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA
PGRI Sungguminasa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian ex post facto dengan menggunakan
metode korelasi. Populasi dan subjek penelitian
ini  adalah  siswa kelas XI SMA PGRI
Sungguminasa dengan jumlah siswa 27 orang.
Instrumen yang digunakan adalah angket gaya
belajar, minat belajar, dan  dokumentasi. Data
penelitian yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif

dengan persentase, korelasi product moment dan



48

analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara gaya belajar dengan
hasil belajar biologi, dimana rhiwng > fraber Yaitu
rhitung sebesar 0,490 sedangkan rtabel dengan
N=27 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,381. (2)
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
minat belajar dengan hasil belajar biologi, dimana
Fhitung > Mtabel  Yaitu Mhiwng Sebesar 0,399 sedangkan
rael dengan N=27 pada taraf signifikansi 5%
sebesar 0,381. (3) Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara gaya belajar dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar Mengaplikasikan
Rangkaian Listrik, dimana dimana fhiwng > fravel
yaitu fhiwng Sebesar 4,913 sedangkan fipe Oengan
N=27 pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,40
(Aprilla, 2020). Dalam penelitian ini membuktikan
bagaimana hubungan gaya belajar dengan minat
belajar pada mata pelajaran biologi sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah
hubungan gaya belajar dengan minat belajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Bisa saja

minat belajar siswa lebih rendah pada mata pelajaran
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biologi dan minat belajarnya tinggi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Mohammad Fadly. Tahun 2022. “Pengaruh Gaya
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa di MI Al-
Hidayah Mangli Tahun Ajaran 2020/2021”. Tujuan
penelitiannya untuk mengetahui apakah ada
pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa di
MI Al-Hidayah Mangli Tahun Ajaran 2020/2021.
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan
adalah survey. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas IV dan V MI Al-Hidayah Mangli
sebanyak 49 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan diantaranya: observasi, kuesioner/angket,
dan dokumentasi. Teknik analisi data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi
linier sederhana. Hasil penelitian pengaruh gaya
belajar ini menunjukan bahwa: 1) Gaya belajar siswa
kelas IV dan V dari total keseluruhan sampel lebih
cenderung ke gaya belajar visual dengan frekuensi 24
siswa dan presentasenya sebesar 48,98%. 2) Hasil
belajar siswa di kelas IV dan V yang diambil dari

nilai rata-rata ujian akhir semester berada pada
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kategori “tinggi” dengan presentase 33% pada
interval 76,2-78,4 dan jumlah frekuensi sebanyak 16
siswa. 3) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
gaya belajar terhadap hasil belajar siswa di Ml Al-
Hidayah Mangli. Tingkat signifikansinya dapat
dilihat dari perbandingan nilai signifikansi dan nilai
tperbandingan dan. Nilai signifikansi sebesar 0,404 >
probablitas 0,05, sedangkan nilai sebesar -0,843 dan
nilai .sebesar 1,676, maka perbandingannya -0,843 <
1,676. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis
alternatif ditolak sedangkan Hipotesis nihil diterima,
yang berarti bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar
Ml Al-Hidayah Mangli tahun 2020/2021 (Fadly,
2022). Pada penelitian ini membatasi kelas yang
diteliti yakni dibatasi dengan 2 kelas saja dan dalam
penelitian ini diteliti pengaruh gaya belajar terhadap
hasil belajar sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yaitu akan melakukan
penelitian pada seluruh siswa di SMA Negeri 10
Sinjai dan yang akan diteliti oleh penulis yaitu

hubungan gaya belajar dengan minat belajar siswa.
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C. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo

(belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan). Menurut

Sekaran mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan

yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih

variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang
dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara
atas pertanyaan penelitian. Hipotesis statatik yang
digunakan yaitu hipotesis nol (Hp) yakni menyatakan
tidak ada hubungan, atau tidak adanya pengaruh atau

tidak adanya perbedaan dan hipotesis alternatif (H;)

yakni menyatakan adanya hubungan, atau adanya

pengaruh, atau adanya perbedaan (Noor, 2017a).

Ho: Tidak ada korelasi antara learning style dengan
minat belajar pendidikan agama Islam siswa di
SMA Negeri 10 Sinjai.

Ha.: Ada korelasi antara learning style dengan minat
belajar pendidikan agama Islam siswa di SMA

Negeri 10 Sinjai.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian korelasional, dimana penelitian
korelasional adalah penelitian yang berusaha untuk
mempelajari keterkaitan naik turunnya variasi nilai
antar variabel. Hubungan korelasional antar dua
variabel disebut korelasi bivariat, dan hubungan
korelasional antara lebih dari dua variabel disebut
korelasi multivariant, pengujian hipotesis dalam
penelitian korelasional menggunakan uji korelasi
atau uji asosiatif, dengan tehnik analisis statistika
(Dajaali, 2021).
2. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan yang yang digunakan
adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya

dengan instrumen penelitian) sehingga data yang
52
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terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan
prosedur statistik  (Noor, 2017b). Penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2015b).
B. Definisi Variabel
Variabel adalah karakteristik dari subjek
penelitian yang diukur. Variabel memiliki defenisi
konsep dan defenisi operasional. Defenisi konsep
variabel menjelaskan batasan atau pengertian tertang
variabel tersebut secara teori, sedangkan defenisi
operasional menjelaskan tentang cara mengukur dan
hasil ukur variabel tersebut (Eddy Roflin, 2021).
Variabel penelitian adalah komponen yang sudah
ditentukan oleh seorang peneliti untuk diteliti agar

mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu
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berupa kesimpulan penelitian. Adapun variabel dalam

penelitian ini adalah :

1. Learning style merupakan variabel X dimana
Learning style adalah suatu cara yang digunakan oleh
seoseorang atau siswa agar ia bisa memahami dan
mudah menerima pelajaran, baik yang disampaikan
oleh guru maupun ketika ia belajar sendiri.

2. Minat belajar merupakan variabel Y yang dipilih
penulis sebagai salah satu pokok permasalahan dalam
penelitian ini. Minat belajar adalah adanya
ketertarikan, kemauan siswa untuk belajar dan terus
mencari untuk menemukan hal-hal baru dengan
senang hati dalam melakukan hal tersebut, sehingga
pengetahuannya terus bertambah.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10
Sinjai bertempat di JI. Andi Akbar
Mangarabombang, Samataring, Kecamatan Sinjai
Timur, Kabupaten Sinjai. Alasan memilih tempat ini
karena di tempat tersebut penulis melaksanakan
magang dan masalah ini ada di sekolah tersebut.
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2. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukaan
mulai tanggal 22 Mei sampai tanggal 22 Juni 2023.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah elemen penelitian yang hidup
dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi
target hasil penelitian. Jadi, populasi pada prinsipnya
adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersamaan dalam
satu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.popolasi
dapat berupa guru, siswa, kurikulum, fasilitas,
lemabaga sekolah, hubungan sekolah  dan
masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman
hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi
dan sebagainya (Sukardi, 2016a). Adapun populasi
dari penelitian ini yaitu 193 orang, secara terperinci
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 3.1
Populasi
NO KELAS JUMLAH
1 Xt 31
2 X? 32
3 X3 32
4 X1 MIPA! 25
5 XI MIPA? 25
6 X1 IPS? 23
7 XI IPS? 25
Total 193 orang
2. Sampel

Penelitian ini menggunakan probabality
sampling, dimana kelompok probabality sampling ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sample
(Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel acak Kklaster/kelompok
(equalisise claster random sampling) dimana tehnik
ini digunakan untuk menentukan sampel bila obyek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas
(Sugiyono, 2019).

Sugiyono dalam teorinya mengatakan bahwa
teknik sampling daerah/kelompok dilakukan melalui
dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel
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daerah/kelompok dan tahap berikutnya menentukan
orang-orang yang ada pada daerah/kelompok itu
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2015a). Untuk itu
peneliti memilih dua kelas untuk kelas X dan dua
kelas untuk kelas XI, pada masing-masing kelas
tersebut dipilih secara acak siswa yang akan
dijadikan sampel. Jumlah sampel yang ditetapkan
oleh peneliti yaitu 60 orang, secara terperinci dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.2
Sampel
No. Kelas Jumlah
1 Xt 16
2 X3 16
3 X1 MIPA? 14
4 XI IPS? 14
Total 60 orang

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket/Kuesioner
Metode angket merupakan serangkaian atau
daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis,

kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah
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diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan
kepetugas atau peneliti (Bungin, 2018). Metode
kuesioner adalah suatu daftar yang berisiskan
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau
bidang yang akan diteliti. Tujuan dilakukan angket
atau kuesioner ialah untuk memperoleh informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian dan untuk
memperoleh informasi mengenai suatu masalah
secara serentak (Achmadi, 2015).

Dari defenisi di atas penulis dapat
memberikan pengertian bahwa angket/kuesioner
merupakan  suatu lembaran yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai suatu variabel yang
menjadi fokus peneliti. Pengumpulan data pada
variabel X (learning style) penilis menggunakan
angket/kuesioner dan variabel Y (minat belajar
Pendidikan Agama Islam) penulis menggunakan
angket/kuesioner.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku dan sebagainya. Dibandingkan dengan

metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit,
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dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya
masih tetap, belum berubah (Sodig, 2015). Dokumen
yang dimaksud disini yakni dokumen data siswa
yang berkaitan dengan penelitian ini  dan
pengambilan gambar saat pelaksanaan penelitian atau
pengumpulan data.
Instrumen Penelitian
Secara  fungsional  kegunaan  instrumen
penelitian adalah untuk memperoleh data yang
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada
langkah pengumpulan informasi dilapangan (Sukardi,
2016b). Instrumen penelitian yang digunakan penulis
adalah lembar angket dan list dokumentasi.
1. Lembar Angket
Angket atau kuesioner adalah metode
pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai
dengan nama metodenya. Bentuk lembaran angket
dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya
untuk memperoleh informasi dari responden tentang
apa yang ia alami dan ketahuinya (Siyoto, 2015). Di
dalam suatu angket bisa berupa pertanyaan dan juga
bisa pernyataan yang akan diberikan kepada

responden guna untuk mendapat informasi yang
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relevan dengan tujuan penelitian dan memperoleh
data yang dapat diandalkan.
. List Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen sendiri bisa berbentuk
tulisan, gambar dan karya-karya monumental dari
seseorang. Proses penelitian dengan menggunakan
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi
objek benda mati. Peneliti dapat mencatat hal-hal
yang bersifat bebas atau belum ditentukan pada saat
peelitian dengan menggunakan daftar variabel
peneliti  dengan menggunakan kalimat bebas
(Munandar, 2022). Dalam hal ini, dokumen yang
akan penulis gunakan yaitu berupa gambar pada saat
melakukan pembagian angket dan proses pengerjaan
angket, pengambilan gambar menggunakan android.

Adapun skala pengukuran yang digunakan
penulis dalam angket penelitian ini yakni dengan
mengunakan angket skala likert. Skala likert
merupakan angket yang digunakan untuk mengukur
sikap, pandangan atau perasaan seseorang terhadap
suatu keadaan, skala likert yang akan digunakan

adalah skala likert ganjil, ada lima tingkatan
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penilaian yaitu : “Sangat setuju” dengan nilai 4,
“Setuju” dengan nilai 3, “Kurang setuju” dengan
nilai 2, dan “Tidak Setuju” dengan nilai 1 (H.
Kurniawan, 2021). Berikut tabel mengenai penilaian

dengan menggunakan skala likert :

Tabel 3.3
Skala Likert
Skor Nilai
No. | Pernyataan | Kode Positif | Negatif

1 | Sangat Setuju SS 4 1
2 Setuju S 3 2
3 | Kurang Setuju | KS 2 3
4 Tidak Setuju TS 1 4

G. Validasi Instrumen

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh
para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu
tujuan tertentu saja (Sukardi, 2012). Untuk mengetahui
apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid/sahih,
maka perlu diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai)
tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner

tersebut. Adapun tehnik korelasi yang bisa dipakai
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adalah tehnik korelasi product moment dan untuk
mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan
itu significant maka dapat dilihat pada tabel nilai
product momen atau menggunakan SPSS untuk
mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid
harus dibuang atau tidak dipakai sebagai instrumen
pertanyaan (Noor, 2017c).
. Uji Validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat
ukur dapat mengukur apa yang seharusnya ingin diukur.
Untuk mengukur berat suatu benda, alat ukur yang
dipakai adalah timbangan, alat ukur yang dipakai untuk
mengukur berat (Duli, 2019b). Uji validitas peneliti
mengkonsultasikaninstrumen  dengan  faktor-faktor
variabel yang bersangkutan. Uji coba secara empirik
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan
fasilitas komputer program SPSS 25. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah
sebagai berikut:
a. Apabila nilai rpasi positif serta rmiwng > reabet, Maka

butir variabel tersebut valid.
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b. Apabila nilai rysi negatif dan rpiwung < reaber atau pun
Masit Negatif > rype Maka butir atau variabel tersebut
tidak valid (Rukajat, 2018).

Uji validitas menurut pendapat dari ahli dapat
menggunakan rumus person product moment, kemudian
setelah itu diuji dengan menggunakan uji t dan setelah
itu baru dilihat penafsiran dari indeks korelasinya.

. Uji Reliabilitas

Reabilitas merupakan penerjemahan dari kata
realiability yang mempunyai asal kata rely dan ability.
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk
menunjukkan sejaun mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua Kali
atau lebih (Saputra, 2020). Uji reabilitas ini digunakan
untuk melihat jawaban atau tanggapan dari responden
akan menghasilkan hasil yang sama jika dilakukan pada
tempat dan waktu yang berbeda. Apabila nilai

cronbachs alpha (<)suatu variabel > 0,60 maka

indikator yang digunakan oleh variabel terikat tersebut

reliable, jika nilai cronbachs alpha {oc)suatu variabel <

0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel
tersebut tidak realibel (Haryanto, 2017).
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H. Tehnik analisis data
Analisis data didefenisikan  oleh  ahli
statistikaJohn W. Tukey adalah merupakan prosedur
untuk  menganalisis data, tehnik-tehnik  untuk
mengintepretasikan hasil-hasil analisi, didukung oleh
proses pengumpulan data untuk membuat analisis lebih
mudah, lebih tepat dan lebih akurat (Hartono, 2018).
Tehnik analisis data yang digunakan peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
1. Uji normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah
sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Hipotesis pada uji normalitas sebagai berikut:

a) Ho: diterima jika Sig. > a 0,05 (data dinyatakan
normal)

b) Ha: ditolak jika Sig. < a 0,05 (data dinyatakan
tidak normal) (Muhammad Febrilianto Saputra,
2022).

Normalitas ini  bisa dipakai untuk
mengoreksi apakah ada data pada variabel dalam

riset distribusi normal atau tidak. Uji  normalitas
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ini dilakukan dengan menggunakan rumus

distribusi Kuadrat X*dengan taraf signifikan 0,05

(Giawa, 2022).
. Uji homogenitas

Uji homogenitas data adalah merupakan uji
untuk memberikan informasi bahwa data penelitian
masing-masing kelompok berasal dari populasi yang
tidak berbeda jauh keragamannya. Hasil uji
homogenitas yang baik apabila hasil uji tersebut
apabila simpangan estmasinya mendekati angka O
(nol)  (Ismail, 2018). Pada prinsipnya, uji
homogenitas dipersiapkan untuk penelitian koperatif
experimental, karena menguji kelompok. Dalam
penelitian asosiatif yang di uji bukan kelompok tapi
variabelnya. Analisis regresi hanya mengukur
homogenitas konseptual saja bukan pada data empiris
seperti dalam penelitian kuantitatif komparatif yang
meneliti perbedaan rata-rata melalui statistic one way
anova. Jenis uji homogenitas yang akan digunakan
adalah homogen varians dua sampel berkorelasi
dengan menggunakan one way anova (Mubarak,
2020).
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3. Uji learnitas

Uji learnitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
atau regresi linear (Nugraha, 2022). Uji learnitas
digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat
linear antara dua variabel yang didefenisikan secara
teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang
ada. Uji learnitas dapat menggunakan uji Durbi-
Watson, Ramsey Test atau uji Lagrange Multiplier
(Duli, 2019a). Uji learnitas dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear
antara variabel dependen terhadap setiap variabel
independen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak
memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear
tidak bisa digunakan (Sugiyanto, 2022).

4. Uji hipotesis

Koefisien korelasi pearson merupakan salah
satu pengukuran yang berfungsi untuk melihat
hubungan linenar antara dua variabel. Ukuran

tersebut dilambangkan dengan gy jika ukuran
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diperoleh dari data populasi, dan dilambangkan r,

jika ukuran tersebut diperoleh dari data sampel
(Mufarrikoh, 2020). Pengujian dengan teknik
statistik korelasi dapat dilakukan terhadap beragam
jenis data: niminal, ordinal, interval dan rasio.
Korelasi yang digunakan untuk dua variabel yang
sama-sama memiliki data interval atau rasio adalah
korelasi (r) product moment dari pearson (pearson
product-moment cerrelation). Jika dua variabel yang
dikorelasikan memiliki data berskala ordinal, teknik
korelasi yang dipakai adalah korelasi tata jenjang
(rank-order correlation) (Rangkuti, 2017).
Untuk menentukan besar Kkorelasi dapat
diketahui melalui pedoman interpretasi koefisien

korelasi berikut.(Sugiyono, 2007)

0,00 - 0,119 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat




BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Objek Penelitian
SMA Negeri 10 Sinjai berlokasi di pinggir
kota kabupaten Sinjai tepatnya di
Manggarabombang, kelurahan Samataring
Kecamatan Sinjai Timur. Tempatnya berada disuatu
lorong vyaitu jalan Andi Akbar No. 82
Mangarabombang, berdekatan dengan lapangan
sepak bola, Koramil dan kantor kelurahan
Samataring, dengan NPSN 4318275 didirikan pada
tahun 2010 dan tanggal izin oprasional pada 27 Juli
2010. Saat ini dipimpin oleh bapak Drs. Juanda,
M.M selaku kepala sekolah.
Adapun jumlah tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada di SMA Negeri 10 Sinjai
dapat dilihat pada tabel berikut:

68



Tabel 4.1
Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan

SMAN 10 Sinjai

Pendidik dan | Jumlah Status Kepegawaian
Tenaga PNS | NON | PPPK
Kependidikan PNS
Guru Mapel 37 20 15 2
Guru BK 2 1 1 -
Tenaga 8 2 6 -
Administrasi

(sumber data: TU SMA Negeri 10 Sinjai)
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Berikut visi dan misi SMA Negeri 10 Sinjai

yaitu:

a. Visi
Unggul dalam prestasi, taat dalam IMTAQ,
kompeten dalam tehnologi informasi, cinta

lingkungan dan berkarakter budaya bangsa.

. Misi

1) Menerapkan dan  mengimplementasikan 8
(delapan) standar pendidikan.

2) Mengembangkan prilaku siswa sesui ajaran yang
dianut.

3) Mengembangkan potensi siswa secara optimal

berlandaskan etika, logika, estetika dan kinestika.
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4) Mengembangkan potensi guru dan siswa dalam
menggunakan tehnologi informasi dan
komunikasi.

5) Menerapkan sistam manajemen berbasis sekolah.

6) Menerapkan sistem (mastery learning) sehingga
siswa memiliki kompetensi sesuai dengan standar
kompetensi.

7) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
peduli dan berbudaya lingkungan.

8) Mengintegrasikan kecakapan hidup (lile skill)
secara terpadu dan profesional dalam proses
pembelajaran.

. Tujuan

1) Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia serta
berkarakter kuat

2) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia
yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan
berprestasi dalam bidang akademik, dan non
akademik.

3) Membekali  peserta didik agar memiliki
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi

serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
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4) Menanamkan kepada peserta didik untuk bersikap
ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi
dengan lingkungan.

5) Mengembangkan sikap sportifitas dalam semua
aspek kehidupan.

6) Mempersiapkan peserta didik agar mampu
melanjutkan ke perguruan tinggi negeri atau
perguruan negeri di luar negeri/internasional.

7) Membekali siswa dengan skill/keterampilan yang
dapat bersaing di era global. (Sumber data: TU
SMA Negeri 10 Sinjai)

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. ldentitas Responden
Setelah pelaksanaan pengisian angket yang
di isi oleh siswa sebanyak 60 orang, maka akan
dikembalikan kepada peneliti dalam keadaan terisi
sesuai dengan petunjuk pengisian angket. Berikut

nama-nama responden:
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Tabel 4.2
Data Responden Penelitian
NO. NAMA JENIS KELAS
SISWA KELAMIN
1. | Abdul Rahman L X.1
2. | Muh. Fauzan L X.1
3. | A. Akmal L X.1
4, | Adit L X.1
5. | Kaerul Akbar L X.1
6. | Muhammad L X.1
Kholis
7. | A. Ardaniati P X.1
8. | Rosmaeni P X.1
9. | Wahdini Putri P X.1
Aningsi
10. | Fauzan Supadi L X.1
11. | M. Akbar L X.1
12. | Cika Yanti Aksa P X.1
13. | A. Nur Aima P X.1
14. | Sahara Amelia P X.1
15. | Artika Yanti Aksa P X.1
16. | Sri Asnaeni Aulia P X.1
17. | Nur aisyah P X.3
Rabayani
18. | Athiyyah Sabila P X.3
Afif
19. | lyas Al Haq L X.3
20. | Andika Arif L X.3
21. | Ramlan L X.3
22. | Akbar L X.3
23. | Muhammad Ziqri L X.3

Ikhlasul Fikri
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24. | Maulidya Syakila P X.3

25. | Hesti T P X.3

26. | Kiswah P X.3

27. | Inda Lestari P X.3

28. | Faiz Al-Farozi L X.3

29. | Andika L X.3

30. | Muh. Rijal L X.3

31. | Rizky L X.3

32. | Adriawan L X.3

33. | Wahdiansyah L X1 MIPA
1

34. | Nur Suci Amelia P X1 MIPA
1

35. | M. Rifwan L X1 MIPA
1

36. | Fahraimi P Xl MIPA
1

37. | Suci Ramdani P X1 MIPA
1

38. | Ashabul Akbar L X1 MIPA
1

39. | Melinda P X1 MIPA
1

40. | Adam Jamal L X1 MIPA
1

41. | Fitriani P X1 MIPA
1

42. | Asmaul Husna P X1 MIPA
1

43. | Jasman L XI MIPA
1

44. | Fitria Ramadhani P X1 MIPA

1
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45. | Nindia P XI MIPA
Ramadhani 1
46. | Nurul Hikmah P XI MIPA
1
47. | Hasbullah L XIIPS 2
48. | Aizul L XIIPS 2
49. | Dhirga Ryan L XIIPS 2
Alamsyah
50. | Indra Kurniawan L XI'IPS 2
51. | Adriyanto L XI IPS 2
52. | Muh. Alfian L XIIPS 2
53. | Aizul Faiz L XIIPS 2
54. | Muh. Jalil L XIIPS 2
55. | A. Rafly L XIIPS 2
56. | Muh. Rafli Abas L XIIPS 2
57. | Nugrah Fitasari P XI'IPS 2
58. | Farah Azizah P X1 IPS 2
59. | A. Kiki Aulia P XIIPS 2
60. | Bahtiar L XIIPS 2

b. Data Hasil Angket
1) Hasil Angket Variabel X (Learning Style)

melalui

Dalam penelitian

angket variabel X.

ini,

penggunaan angket,

metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah
berikut hasil
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BUTIR S0AL

Tabel 4.3

Data Hail Angket Variabel X

NAMA SISWA

1[2[3[ 4] 5] 6] 78] 900 fi1 iz i3 4 15 [i6 7 05 i9 po P1 2 B3 Pa
Abdul Rahman NERHEHEEEEEEEEREERAIOE 1 3
2 | Mih. Fauzan NERNEHEREEEEEDEREREEEREE 1
3 | A Akmal NEHREOHEERERDHEEHEHEHEE AEE
4 | Adit INEEHHEEBERHEEREHEREHEEBEEBEEHE
5 | Khasrul Akbar NERREHEEERRRERRRRREERERRE
6 | Muhammad Khalis NEHEEHEEEEDHBEEREREEEHE EE
A Ardaniati ANHEREHBEHEHEOHEERREBEEHEEHE
Fosmaeni NERDHEEEERHEDBREBEEBEE (432
Wahdini Putri Aningsi NERRHHEEEEDHEDHEHEEEEEHBERDE
Fauzan Supadi HHHEEEEBEHEHHEEBEEEEHAE T4 1
W Akbar IHEHEEEEEDEEEDEEEENEEEEEE
Cika Yanti Aksa AEHEREHE F[3[3[3|3[1]3]3 3 AERE
A Tur Ama Y Y Y Y IR Y I Y BN Y I Y R BEE (4[4
Sahara ameliz ANEHEEEEEEEEEBEEEEBHEEE AEIE
Atika Yamti Aksz {4414 I EEERDEEEBEEEE ¥ I
Sri Azmaem Aulia NEIFEEEE Y I N I I I I Y Y R
Tur Aisya Rabaym AEEBE (4322 21| 3] 2[1]1 1 3
Athiyyah Sabila ARE NN REERREREERRREE (144
Tyas Al Hag TR RREBE T[1]1
Andika Anif ARNHEEEEEEHEEBEHEEHEE AEEE
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21 | Famlan 2 4 3 3
22 | Akbar AREREEE Zlzlz|z| 22222 [z2[2[2]3]z2 3
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2) Data Hasil Angket Variabel Y
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
menggunakan metode lembar angket, berikut
hasil angket dari variabel Y.
Tabel 4.4
Data Hasil Angket Variabel Y
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c¢. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
apakah instrumen yang digunakan oleh peneliti
layak dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.
Variabel learning style ini sebagai variabel X yang
diukur melalui kuesioner yang terdiri atas 24 item
pernyataan. Suatu data dapat dikatan valid ketika
nilai rhiwung > dari nilai repe dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel X
NS ON,L\(ID_R I\:::JI N:tl;)'jl KETERANGAN

1 0,809 0,254 VALID
2 0,465 0,254 VALID
3 0,676 0,254 VALID
4 0,424 0,254 VALID
5 0,427 0,254 VALID
6 0,460 0,254 VALID
7 0,550 0,254 VALID
8 0,511 0,254 VALID
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9 0,449 0,254 VALID
10 0,511 0,254 VALID
11 0,621 0,254 VALID
12 0,817 0,254 VALID
13 0,392 0,254 VALID
14 0,430 0,254 VALID
15 0,493 0,254 VALID
16 0,800 0,254 VALID
17 0,450 0,254 VALID
18 0,383 0,254 VALID
19 0,377 0,254 VALID
20 0,658 0,254 VALID
21 0,354 0,254 VALID
22 0,535 0,254 VALID
23 0,628 0,254 VALID
24 0,394 0,254 VALID

validitas dengan bantuan aplikasi

Berdasarkan hasil pengelolahan data uji

SPSS 25

diperoleh hasil bahwa semua nomor item valid,

hal

itu menunjukkan bahwa nilai rhiwng = Ttabel
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(0,245) maka dari itu dapat disimpulkan bahawa
dari 24 nomor pada item soal dikatakan valid
karena memiliki nilai riuung Yang lebih besar dari
l'abet Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa nomor
item tersebut layak digunakan untuk penelitian.
Untuk variabel Y yakni minat belajar juga
diukur menggunakan kusioener dengan jumlah

pernyataan 24 butir, berikut hasil uji validitas

variabel Y:
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Y
NOMOR | NILAI | NILAI
SOAL Fotong oo KETERANGAN
1 0,457 | 0,254 VALID
2 0,690 | 0,254 VALID
3 0,591 | 0,254 VALID
4 0,514 | 0,254 VALID
5 0,388 | 0,254 VALID
6 0,762 | 0,254 VALID
7 0,690 | 0,254 VALID
8 0,568 | 0,254 VALID
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9 0,439 | 0,254 VALID
10 0,500 | 0,254 VALID
11 0,552 | 0,254 VALID
12 0,694 | 0,254 VALID
13 0,438 | 0,254 VALID
14 0,536 | 0,254 VALID
15 0,417 | 0,254 VALID
16 0,591 0,254 VALID
17 0,651 0,254 VALID
18 0,464 0,254 VALID
19 0,406 0,254 VALID
20 0,654 0,254 VALID
21 0,591 0,254 VALID
22 0,533 0,254 VALID
23 0,762 0,254 VALID
24 0,490 0,254 VALID

Berdasarkan hasil pengelolahan data di
aplikasi SPSS 25, hasil uji validitas dapat dilihat

bahwa semua nomor item memiliki rhiwng Yang

lebih tinggi dari rype maka dapat disimpulkan
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bahwa semua data tersebut dikatakan valid dan

layak digunakan dalam penelitian.

d. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif
konsisten dalam mengukur variabel-variabel dalam
penelitian ini. Sebuah instrumen penelitian
dinyatakan realibel/konsisten apabila koefisien

cronbachs alpha suatu variabel = dari 0,60.

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Case Processing Summary

N %
Cases | Valid 60 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
741 25
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Dari hasil statistik output SPSS 25 diatas
dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpa yakni
0,741 = dari 0,60. Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa instrumen variabel learning
style dikatakan realibel/konsisten.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded?® 0 .0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 738 25

(Sumber data: olah data SPSS 25)

Hasil statistik output SPSS 25 di atas
dapat diketahui nilai cronbach’s alpha yakni
0,738 = dari 0,60. Maka dari itu dapat



88

disimpulkan bahwa instrumen variabel minat

belajar tersebut realibel/konsisten.

e. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai
sebaran data pada sebuah variabel apakah sebaran
data tersebut normal atau tidak. Hipotesis pada uji

normalitas yakni Hy diterima apabila Sig = dari «
0,05 dan H, ditolak apabila Sig < dari a 0,05. Uji

normalitas yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah uji One Sample Kolmogrov-Sminrov dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dapat
dinyatakan berdistribusi  normal jika nilai
signifikasi lebih besar dari 5% atau 0,05. Dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Variabel X

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Learning Style
N 60
Normal Parameters®” Mean 72,17
Std. Deviation 11,096
Most Extreme Differences Absolute ,116
Positive ,063
Negative -,116
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Test Statistic

,116

Asymp. Sig. (2-tailed)

,045°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai

Asymp Signifikansi (2-tailed) variabel learning style

0,045 = dari 0, maka dapat disimpulkan bahwa nilai

dari variabel X berdistribusi normal.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Variabel Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Minat Belajar
N 60
Normal Parameters®® Mean 69,60
Std. Deviation 12,329
Most Extreme Differences Absolute ,092
Positive ,037
Negative -,092
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai
Asymp Signifikansi (2-tailed) variabel minat belajar
0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
dari variabel Y berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan memberikan
informasi bahwa data penelitian masing-masing
kelompok berasal dari populasi yang tidak berbeda
jauh keragamannya. Dalam penelitian ini yang diuji
bukan kelompok tapi variabelnya, dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.11
Hasil Uji Homogenitas Variabel X

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.

Learning

Style

Based on Mean 4,854 1 58| ,032
Based on Median 4,957 1 58| ,030
Based on Median 4,957 1|57,150| ,030
and with adjusted df

Based on trimmed 4,906 1 58| ,031
mean

Berdasarkan tabel di atas, dilihat nilai

signifikansi 0,31 yakni lebih besar dari 0,05 (0,31 >
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0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data variabel X

learning style dikatakan homogen.

Tabel 4.12

Hasil Uji Homogenitas Variabel Y

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Minat Based on Mean 2,000 1 58 ,163
Belajar Based on Median 2,073 1 58 ,155
Based on Median 2,073 1| 56,094 ,156
and with adjusted df
Based on trimmed 1,991 1 58 , 164
mean

(Sumber data: hasil output SPSS 25)
Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila

nilai signifikansi = 0,05, maka dikatakan bahwa

varian dari dua atau lebih kelompok populasi data

tidak sama. Namun jika nilai signifikansi = 0,05,

maka dikatakan bahwa varian dari dua variabel atau

lebih kelompok populasi data adalah sama/homogen.
dilihihat nilai
signifikansi 0,164 yakni lebih besar dari 0,05 (0,164
= 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua data

Berdasarkan tabel di

atas,
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variabel X learning style dan variabel Y minat
belajar dikatakan homogen.
g. Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan secara linear antara antara
variabel dependen terhadap setiap variabel
independen yang hendak di uji.

Tabel 4.13
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Minat Between | (Combined) | 6611,100 |31 | 213,261| 12,584 |,000
Belajar * | Groups | Linearity 6020,066 | 1|6020,066 | 355,241 | ,000
Learning Deviation 591,034 (30| 19,701| 1,163,346
Style from
Linearity
Within Groups 474,500 | 28 16,946
Total 7085,600 | 59

(Sumber data: hasil output SPSS 25)
Dari uji learnitas diatas dapat diketahui
bahwa nilai Deviation from Linearity memiliki nilai

Signifikansi 0,346 dimana nilai tersebut lebih = dari

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
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learning style dengan minat belajar siswa terdapat
hubungan yang linear antara keduanya.
. Uji hipotesis

Koefisien korelasi person merupakan salah
satu pengukuran yang berfungsi untuk melihat

hubungan antar dua variabel. Pengujian yg
digunakan adalah korelasi (r) product moment dari
pearson (pearson product-moment cerrelation)
dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, dasar

pengambilan keputusan yakni jika nilai Rhiwung = Riapel

dimana nilai Repe Yaitu 0,524 dengan sampel (N)

berjumlah 60 orang, dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.14
Uji Hipotesis
Correlations
Learning Style | Minat Belajar
Learning Style | Pearson Correlation 1 922"
Sig. (2-tailed) ,000
Sum of Squares and 7264,333 6613,000
Cross-products
Covariance 123,124 112,085
N 60 60
Minat Belajar | Pearson Correlation ,922" 1
Sig. (2-tailed) ,000
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Sum of Squares and 6613,000 7085,600
Cross-products

Covariance 112,085 120,095
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(sumber : Hasil Output SPSS 25)
Berdasarkan uji hipotesis correlations di atas,

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,000
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <

0,05) dan diketahui nilai Ryiwng 0,922 = dari Riapel 0,254.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
learrning style dengan minat belajar siswa di SMA

Negeri 10 Sinjai.

i. Besar Korelasi

Untuk menentukan besar korelasi dapat
diketahui melalui pedoman interpretasi koefisien
korelasi yaitu jika nilai 0,00 — 0,119 maka dikategorikan
“sangat rendah”, nilai 0,20 - 0,399 dikategorikan
“rendah” nilai 0,40 — 0,599 dikategorikan “sedang”,
nilai 0,60 — 0799 dikategorikan “Kuat”, nilai 0,80 —
1,000 dikategorikan “sangat kuat”. Berdasarkan hasil uji
hipotesis di atas yakni diketahui nilai peason

correlation sebesar 0,922 atau 92,2% artinya kedua
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variabel tersebut memiliki korelasi yang positif dengan
derajat korelasi sangat tinggi sehingga dapat
disimpulkan bahwa learning style memiliki korelasi
yang sangat tinggi dengan minat belajar pendidikan
agama Islam siswa di SMA Negeri 10 Sinjai.
Pembahasan Penelitian

Hasil  penelitian yang telah  dilakukan
menunjukkan bahwa learning style sangat penting
diketahui oleh diri seorang anak dan seorang guru agar
memudahkan proses pembelajaran. Dalam hal ini anak
biasanya belajar dengan cara melihat dan membaca
yang disertai dengan gambar (visual), ada juga yang
belajar dengan cara mendengarkan penjelasan
(auditori), diskusi atau mendengarkan informasi dari
media elektronik, kemudian adapula golongan anak
yang suka belajar dengan cara praktik (kinestetik).
Dengan berbagai macam jenis tersebut jika metode
pembelajaran yang digunakan guru disesuaikan dengan
learning style yang dominan dalam kelas hal itu dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Learning style
sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa karena ini merupakan kunci keberhasilan

pembelajaran dan kualitas pendidikan akan lebih baik.
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Adapun indikator dari learning style yaitu pada
gaya belajar visual siswa menyukai membaca daipada
dibacakan, rapi dan teratur, tidak terganggu oleh
keributan, dan lebih mengingat yang dilihat daripada
dibacakan. Kemudian pada gaya belajar auditorial
ditandai ketika siswa belajar dalam kebisingan ia akan
terganggu, membaca dengan suara keras agar dia mudah
memahami, kesulitan menulis tapi fasih dalam
berbicara, dan mengingat informasi lebih mudah ketika
mendengarkan atau berdiskusi. Selanjutnya gaya belajar
kinestetik ditandai ketika seorang anak membaca
dengan menggunakan jari sebagai alat tunjuk bacanya,
memainkan pengaris atau pulpen sambil mendengarkan
penjelasan guru, dan membaca dengan sangat pelan.

Minat belajar adalah suatu ketertarikan
seseorang untuk  mengetahui, memahami dan
mengamalkan pengetahuan yang didapatkannya. Minat
belajar merupakan cara yang cenderung dipilih atau
dilakukan seseorang dalam melakukan kegiatan
berpikir, menyerap informasi, memproses, atau
mengolah dan memahami suatu informasi dari
pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap dalam

memproses informasi tersebut melalui belajar atau
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pengalaman. Adapun faktor yang mempengaruhi faktor
minat belajar diantaranya kurikulum, metode, guru,
sarana dan prasarana, media pembelajaran, faktor
internal dan eksternal siswa. Sangat penting mengetahui
pentingnya minat belajar agar siswa mau belajar dengan
keinginannya sendiri, dengan begitu ilmu yang ia terima
dapat tersimpan dalam waktu yang lama dalam
ingatannya, sedangkan belajar dengan paksaan atau
dibawa tekanan tidak akan membuat siswa mengingat
lebih lama pelajaran yang sudah di dapatkannya.
Adapun indikatornya yaitu adanya keingianan
untuk belajar, merasa senang ketika akan belajar,
menujukkan perhatian saat proses pembelajaran,
memiliki kerertarikan untuk terus belajar dan lain-lain.
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan
peneliti di atas bahwa learning style berkorelasi dengan
minat belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri
10 Sinjai. Dalam hal ini penyebab sehingga learning
style berkorelasi dengan minat belajar adalah ketika
seorang siswa mengetahui dan menggunakan learning
style yang ada pada dirinya maka keinginannya untuk
belajar akan meningkat, seseorang akan belajar tanpa

ada paksaan ataupun tekanan dari pihak manapun.
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Dengan learning style yang sesuai maka minat belajar
siswa akan terus meningkat dan pembelajaran akan
menjadi berkualitas. Maka dari itu guru harus
memperhatikan learning style yang dominan dalam
suatu kelas sebelum menentukan metode dan media
pembelajaran. Learning style merupakan metode dalam
diri siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil
belajarnya dengan caranya masing-masing apakah
mereka belajar dengan cara membaca, mendengarkan
atau melakukan praktek, dalam hal ini juga dibutuhkan
dorongan dalam diri siswa untuk terus belajar maka dari
itu harus dipadukan antara learning style siswa yang di
dukung oleh keinginannya sendiri untuk memulai
mencari dan menemukan suatu pengetahuan.

Tentunya ketika mereka sudah mengetahui
potensi dan learning style nya masing-masing maka
akan mudah baginya untuk belajar karena sudah hadir
dalam dirinya rasa senang, suka, tertarik untuk terus
belajar seperti mengerjakan tugas dengan cepat dan
tepat tanpa ada paksaan, antusias menjawab pertanyaan
yang dilontarkan guru pada saat proses pembelajaran
maupun diluar kelas. Tanpa adanya keinginan dalam

diri maka sulit untuk menghadirkan rasa ingin, rasa suka
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dan senang ketika akan belajar, Oleh karena itu learning
style memiliki korelasi dengan minat belajar dan
penting untuk peningkatkan prestasi belajar, karena
dengan learning style yang sesuai maka minat belajar
akan terus meningkat sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

Hal tersebut didukung oleh teori De Porter dan
Mike Hernacki dalam Endah Kusumaningrum yang
mengatakan bahwa “learning style sebagai kombinasi
proses menyerap, mengatur dan mengolah informasi”
(Kusumaningrum, 2021) diketahui bahwa learning style
merupakan metode yang dilakukan oleh pribadi masing-
masing siswa untuk belajar lebih giat dalam usaha
meningkatkat kualitas dan prestasi dalam dirinya. Hal
ini dapat di lakukan dengan adanya dorongan dari
dalam diri seseorang untuk terus belajar dan
menemukan hal-hal baru, sesuai dengan teori Abraham
H. Maslow dalam Trygu yang mengatakan bahwa
“dalam melakukan segala sesuatu, kita dibuat menjadi
suka atau tertarik bahkan melakukannya secara terus
menerus tanpa henti apalagi bagi mereka yang sudah
merasa candu atau tertarik untuk belajar dapat membuat

kita senang atau bahagia” (Trygu, 2021b) oleh karena



100

itu dapat disimpulkan bahwa learning style dengan
minat belajar memiliki korelasi dimana keduanya harus
seimbang dan saling terikat agar tercapai tujuan
pembelajaran dengan baik dimana siswa bisa menerima
pembelajaran dan guru mampu dengan mudah
menyampaikan informasi/ilmu yang mereka punya.
Begitupun dalam jurnal Febi Dwi Widayanti
juga dikatakan bahwa learning style siswa atau
modalitas belajar, penting dipahami oleh guru.
Mengetahui gaya belajar siswa, mempermudah guru
untuk menyediakan lingkungan yang mendukung dan
mempermudah siswa menyerap informasi secara
maksimal (Widayanti, 2013a). Dalam jurnal tersebut
dapat dibuktikan bahwa teori yang sudah dijelaskan
sebelumnya dan hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa learning style sangat penting
dalam pembelajaran begitupun dengan minat belajar.
Hasil penelitian Bintari Nur Falah menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara gaya belajar
matematika dan minat belajar matematika atau dengan
kata lain terdapat pengaruh hasil belajar matematika
yang memiliki minat belajar dan gaya belajar yang
berbeda beda (Falah & Fatimah, 2019). Dari hasil
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penelitian tersebut membuktikan bahwa ada keterikatan
antara learning style dengan minat belajar maka terlihat
jelas bahwa ada korelasi antara learning style dengan
minat belajar khususnya pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

Setelah  melakukan  pengujian  hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan ini diketahui
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Melalui analisis
korelasi product moment diperoleh nilai rhitung sebesar
0,922 sedangkan nilai rtabel diperoleh dari jumlah
populasi N = 60 dengan taraf signifikansi 5% sebesar
0,254. Dilihat bahwa nilai rhiwng lebih besar dari riapel.

Adapun temuan pada penelitian ini yaitu prestasi
belajar anak akan meningkat apabila learning style yang
digunakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh seorang anak, sehingga muncul rasa ingin untuk
belajar tanpa paksaan dari orang lain maka dari itu
kedua variabel tersebut saling membutuhkan untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal, oleh karenanya
seorang guru harus memadukan metode pembelajaran
yang relevan sesuai dengan materi pelajaran pendidikan

agama Islam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, setelah melakukan
uji analisis dengan bantuan aplikasi SPSS 25, maka
diperoleh nilai signifikansi pada uji korelasi product

moment sebesar 0,000 = 0,05, sehingga H, diterima dan

Ho ditolak. Artinya, Learning Style memiliki hubungan
dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

di SMA Negeri 10 Sinjai karena nilai Rnitung = Riabel-

Besar interpretasi data terhadap koefisien korelasi pada
Learning Style dengan Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam sebesar 0,922 atau 92,2% yang
menandakan bahwa kedua variabel memiliki hubugan
yang posistif dengan derajat korelasi yang sangat tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Learning Style
memiliki hubungan dengan Minat Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa di SMA Negeri 10 Sinjai.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan

serta kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka

penulis menyarankan agar guru lebih memperhatikan
102
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learning style siswa sebelum memilih  metode
pembelajaran yang akan digunakan, begitupun dengan
siswa penting untuk mengenali learning style yang ada
dalam dirinya agar proses pembelajaran berjalan dengan
baik sehingga mencetak siswa yang berprestasi dan
unggul dalam bidang pengetahuan terutama pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penting untuk
diketahui oleh berbagai pihak yaitu:
1. Guru
Seorang guru terlebih dahulu memeriksa
keadaan siswa yang akan mereka hadapi sebelum
menentukan metode dan media pembelajaran yang
akan digunakan, seorang guru harus mengetahui
learning style apa yang dominan digunakan siswa
dalam belajar, tentunya harus disesuaikan dengan
materi pelajaran yang akan dibahas pada jadwal yang
telah ditentukan agar siswa memiliki keinginan, rasa
senang untuk terus belajar.
2. Siswa
Setiap orang memiliki potensinya masing-
masing, maka dari itu setiap siswa harus mengetahui
apa yang mereka butuhkan untuk bisa memperoleh

pengetahuan sehingga bisa meningkatkan kualitas
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dirinya apakah dengan mengamati, membaca,
mendengarkan penjelasan ataupun mendengarkan
informasi-informasi dari berbagai sumber atau
bahkan dengan melakukan praktek. Oleh karena itu
learning style pada diri penting untuk diketahui agar
kita senang dan tertarik untuk terus belajar.
. Masyarakat

Untuk mendorong anak (siswa) lebih giat
belajar maka learning style yang digunakan harus
sesuai dengan yang dimiliki oleh anak tersebut
karena jika tidak sesuai maka mereka akan cepat
bosan saat belajar karena adanya ketidak senangan
dalam belajar dan ketidak tertarikan untuk

mengetahui hal-hal baru.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1
Kisi-kisi instrumen variabel X

“Learning Style”

Variabel | Indikator Sub Positif | Negatif | Jumlah
indikator Butir

a. Lebih 1 2 2
mengingat
yang dilihat
daripada
didengar

b. Lebih 3 4 2
menyukai
_ membaca
Visual daripada
dibacakan

c. Rapi dan 5 6 2
Learning teratur

d. Tidak 7 8 2
terlalu
terganggu
dengan
keributan

style

a. Mengingat 9 10 2
informasi
lebih

Auditori mudah

ketika

mendengar
kan dan
berdiskusi




. Cepat

terganggu
oleh
kebisingan

11

12

. Membaca

dengan
suara keras
atau
menggerak
kan bibir

13

14

. Kesulitan

menulis
tapi fasih
berbicara

15

16

Kinestetik

. Menyukai

praktik
daripada
membaca
dan
berdiskusi
dengan
orang lain

17

18

. Memainkan

penggaris
atau pulpen
sambil
mendengar
kan guru
menjelaska
n materi
pelajaran

19

20

. Membaca

dengan
pelan

21

22




. Membaca
dengan
menggunak
an jari
sebagai alat
tunjuk
bacanya

23

24




Kisi-kisi instrumen variabel Y

“Minat Belajar”

Variabel

Indikator

Sub

indikator

Positif

Negatif

Jumlah
Butir

Minat

belajar

a. Perasaan
senang

Merasa
senang
ketika
akan

belajar

1,2

3,4

4

b. Keingina
n

Memiliki
keinginan
untuk

belajar

5,6

c. Perhatian

Siswa
menunjuk
kan
perhatian
saat

belajar

8,9

10

d. Perasaan
tertarik

Siswa
memberik
an

tanggapan

11,12

13,14




tentang
materi
yang
disampaik

an

e. Giat
belajar

Siswa
menyima
k materi
yang
disampaik
an guru
dan
belajar

sindiri

15, 16

17

f. Rajin
belajar

Suka
membaca
dan rajin
mengerja

kan tugas

18,19

20,21

g. Menaati
peraturan

Tepat
waktu
mengerja

kan tugas

22,23

24




Sinjai, 16 Mei 2023

Pembimbing | Pembimbing Il
Dr. Jamaluddin, M.Pd.1. Dr. Suriyati, M.Pd.I.
NIDN: 2102068101 NIDN: 2131128102
Mengetahui,

Ketua Program Studi PAI

Sudirman P, S.Pd.l., M.Pd.l.
NBM. 1191540




KORELASI LEARNING STYLE DENGAN MINAT BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA DI SMA NEGERI 10 SINJAI
LEMBAR ANGKET LEARNING STYLE

A. ldentitas Responden
Nama :

Kelas
Sekolah
B. Petunjuk Pengisian

1. Berikut disajikan 4 kategori pilihan:
a.Sangat Setuju (SS) 4
b. Setuju (S) 03
c.Kurang Setuju (KS) 2
d. Tidak Setuju (TS) 01

2. Bacalah dengan seksama, kemudian pilih salah satu jawaban
yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan keadaan

saudara (i).

3. Berilah jawaban dengan memberi tanda (w“'} pada pilihan

jawaban yang disediakan.

JAWABAN
PERNYATAAN
NO. PERNYATAAN
SS| S | KS| TS
4 3 2 1
1. Mudah memahami pelajaran

ketika membaca sendiri materi

pelajaran




2. Sulit mengingat pelajaran jika
hanya mendengarkan penjelasan
guru

3. Lebih menyukai membaca
daripada dibacakan

4. Meminta bantuan teman
menjelaskan kembali materi yang
telah disampaikan guru kemudian
mencatatnya

5. Buku catatan saya bersih dan rapi

6. Mendengarkan penjelasan guru
sambil mencoret-coret buku
catatan

7. Bisa belajar dalam kondisi ramai
dan ribut

8. Mudah memahami pelajaran
ketika belajar dalam keadaan sepi

9. Mudah belajar dengan cara
menyimak penjelasan guru

10. | Sulit mengingat informasi

dengan mudah hanya dengan

mendengarkan diskusi




11.

Fokus mendengarkan penjelasan
guru saat suasana kelas tidak
ribut

12.

Bisa belajar dengan baik dalam

keadaan bising

13.

Mudah memahami pelajaran
dengan membaca menggunakan

suara keras

14.

Tidak fokus belajar jika
membaca materi dengan suara

pelan

15.

Lebih menyukai ulangan lisan

daripada tulisan

16.

Tidak suka mencatat tetapi bisa

menjelaskan materi dengan baik

17.

Menyukai pembelajaran yang

disertai dengan praktek

18.

Rajin mencatat materi pelajaran
tapi tidak suka mengerjakan soal

latihan

19.

Bisa memahami penjelasan guru
ketika menyimak sambil

memainkan pulpen

20.

Mengajak teman duduk berbicara




saat guru menjelaskan

21.

Mampu memahami pelajaran
dengan baik jika membaca

materi secara pelan

22.

Sulit memahami materi dengan
membaca tanpa mengeluarkan

suara

23.

Membaca dengan menggunakan

jari sebagai alat tunjuk baca

24.

Susah menangkap pelajaran
ketika tidak memainkan benda
yang ada disekitar sambil

mendengarkan penjelasan guru




KORELASI LEARNING STYLE DENGAN MINAT BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA DI SMA NEGERI 10

SINJAI
LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR

A. ldentitas Responden
Nama :

Kelas
Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

1.

Berikut disajikan 4 kategori pilihan:

Sangat Setuju (SS) 14
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 12
Tidak Setuju (TS) 01

Bacalah dengan seksama, kemudian pilih salah satu jawaban
yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan keadaan
saudara (i).

3. Berilah jawaban dengan memberi tanda (V) pada pilihan
jawaban yang disediakan.
JAWABAN
PERNYATAAN

NO. PERNYATAAN

SS S | KS | TS

4 3 2 1
1. Senang jika guru rajin masuk

kelas

Suka dengan pelajaran PAI




3. Tidak suka mengerjakan tugas

4. Senang ketika guru malas masuk
kelas

5. Suka menyelesaikan tugas
secara mandiri

6. Belajar sendiri ketika guru tidak
ada di kelas

7. Merasa senang apabila tugas
dari guru tidak jadi di
kumpulkan

8. Antusias menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

9. Mencatat poin penting yang
disampaikan guru

10. | Tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan
guru

11. | Memberikan tanggapan

mengenai materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru




12.

Suka bertanya tentang materi

yang belum di pahami

13.

Malas memberikan tanggapan
mengenai materi yang

disampaikan

14.

Lebih asik dengan pikiran

sendiri ketika guru menjelaskan

15.

Menyimak dengan baik materi
yang disampaikan guru sehingga
saya memahami pelajaran

dengan mudah

16.

Mengerjakan latihan soal di
rumah meskipun tidak ada tugas

dari guru

17.

Mengajak teman berbicara saat

pelajaran berlangsung

18.

Suka membaca dan
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru dengan mudah

dan cepat

19.

Membaca buku PAI lain yang

belum pernah disampaikan guru

20.

Mengerjakan PR mendadak di

sekolah




21. | Belajar dan membaca buku
ketika jam pelajaran saja

22. | Tidak suka menunda-nunda
mengerjakan tugas yang
diberikan

23. | Menyelesaikan tugas dengan
cepat

24. | Berleha-leha dalam mengerjakan

tugas




KORELASI LEARNING STYLE DENGAN MINAT BELAJAR PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM SISWA DI SMA NEGE

RI 10 SINJAL

LEMBAR ANGKET LEARNING STYLE

A. ldentitas Responden

Nama : M. AKBAR
Kelas LIRS & |
Sckolah ¢ SMA  Negeci (o SMkai.

B. Petunjuk Pengisian

I Berikut disajikan 4 kategor pilihan

a

b.

C.

d

Bacalah dengan scksama, kemudian pilih salah satu jawaban yang dianggap paling

I~

Sangat Setuju (SS) 4
Setupu (S) 33
Kurang Setuju (KS) 2

Tidak Setuju (TS) 2]

sesua dengan kondisi dan keadaan sandara (1)

3. Berilah jawaban dengan memberi tanda (V) pada pilihan Jawaban yang disediakan

1

PERNYATAAN

Mudah memahami pelajaran ketika membaca
_sendiri materi pelajaran

Sulit mengingat pelajaran jika hanya
mendengarkan penjelasan guru

Meminta bantuan teman men)jelaskan kembali

Lebih menyukai membaca daripada dibacakan

mater yang telah disampaikan guru kemudian
mencatatnya g »

Buku catatan saya bersih dan rapi

Mendengarkan penjelasan guru sambil
mencoret-coret buku catatan

JAWABAN
PERNYATAAN
SSUles f KS | TS
4 3 | 2 l 1
V4
= |

Bisa belajar dalam kondisi ramai dan ribut

Mudah memahami pelajaran ketika belajar
dalam keadaan sepi

Mudah belajar dengan cara menyimak
penjelasan guru

dengan mendengarkan diskusi

Fokus mendengarkan penjelasan guru saat

Sulit mengingat informasi dengan mudah hanya |

suasana kelas tidak ribut




Bisa belajar dengan baik dalam keadaan bising

13, | Mudah memahami pelajaran dengan membaca
menggunakan suara keras Ve
14. | Tidak fokus belajar jika membaca materi 7
dengan suara pelan ' :
15. | Lebih menyukai ulangan lisan daripada tulisan N
16, | Tidak suka mencatat tetapi bisa menjelaskan : : \/
maten dengan baik § ‘
17. | Menyukai pembelajaran yang disertai dengan
praktek \/
18. | Rajin mencatat materi pelajaran tapi tidak suka :
mengerjakan soal latihan \/
19. | Bisa memahami penjelasan guru ketika VI
menyimak sambil memainkan pulpen
20. | Mengajak teman duduk berbicara saat guru
menjelaskan \/
21. | Mampu memahami pelajaran dengan baik jika \/
membaca materi secara pelan
22, | Sulit memahami materi dengan membaca tanpa
mengeluarkan suara \/
23. | Membaca dengan menggunakan jari sebagai alat <)
tunjuk baca
24, | Susah menangkap pelajaran ketika tidak

memainkan benda yang ada disekitar sambil
mendengarkan penjelasan puru




KORELASI LEARNING STYLE DENGAN MINAT BELAJAR PENDIDIKAN

Nama
Kelas

AGAMA ISLAM SISWA DI SMA NEGERI 10 SINJAI

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR
. ldentitas Responden

MY
o kAR

Sekolah sl e ;-hJal'

. Petunjuk Pengisian

1. Berikut disajikan 4 kategori pilihan:
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 13
Kurang Setuju (KS) =2
Tidak Setuju (TS) 8 |

2. Bacalah dengan seksama, kemudian pilih salah satu jawaban yang dianggap paling
sesuai dengan kondisi dan keadaan saudara (1).

3. Berilah jawaban dengan memberi tanda (V) pada pilihan jawaban yang disediakan.

JAWABAN
PERNYATAAN
NO. PERNYATAAN SS S KS\| TS
4 3 2 1
15 Senang jika guru rajin masuk kelas v
2. Suka dengan pelajaran PAI o
3. Tidak suka mengerjakan tugas o
4. Senang ketika guru malas masuk kelas \/
5. Suka menyelesaikan tugas secara mandini A
6. Belajar sendin ketika guru tidak ada di kelas \/
i Merasa senang apabila tugas dan guru tidak \/
Jjadi di kumpulkan :
8. Antusias menjawab pertanyaan yang diberikan \/
oleh guru
; 9. Mencatat poin penting yang disampaikan guru v
10. | Tidak memperhatikan penjelasan yang \/
| disampaikan guru \ - 3 4
Memberikan tanggapan mengenai materi ‘/
elajaran yang disampaikan oleh guru
1 bertanya tentang materi yang belum di o




N

16

matert yang disampatkan

Lebih astk dengan pikican sendin ketika guro
menjelaskan

Menytmak dengan batk materi yang
dusarmparkan gura sehingga saya memahimi
pelajaran dengan mudah

Mengergakan Tatihan soal di cumah meskipun
tidak ada tugas dan guru

Mengagak teman berbicara suat pelajaran
berlangsung

Sukn membaca dan menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan gurn dengan mudah dan cepat
Membaca buku PAT Tain yang belum pernah
disampaikan guru

Mengerjakan PR mendadak di sekolah

Belwar dan membaca buku ketika jam
pelajaran saja

Tidak suka menunda-nunda mengerjakan tugas
yang diberikan

Menyelesaikan tupas dengan cepat

Berleha-leha dalam mengerjakan tugas




Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

(&
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Program Smd; : Pendidikan Agama Islam (PAlL) d
Semester : VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:

“Korelasi Learning Style Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Di SMA Negeri 10 Sinjai”.

Sehuﬁungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SMA Negeri 10 Sinjai Kab.Sinjai.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Drs. JUANDA, MM

NIP - 19651225 198903 1 017

Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina Tk.1/1Vb

Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa:

Nama : NURFAJRIANTI

NIM 190101046

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Telah mengadakan penelitian pada SMAN 10 Sinjai dengan judul:

“Korelasi Leraning Style Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA
Negeri 10 Sinjai”

Dilaksanakan pada tanggal 22 Mei s/d 22 Juni 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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